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ABSTRAK

Limbah sebenarnya adalah sumber daya yang terbuang percuma jika tidak
dikelola dengan baik. Banyak limbah yang masih memiliki nilai guna dan dapat
diolah menjadi produk baru. Budidaya jamur tiram menjadi solusi cerdas untuk
mengatasi masalah limbah. Prosespertumbuhan jamur selama ini umumnya
menggunakan media serbuk kayu namun banyak limbah alami yang bisa
dimanfaatkan untuk menggantikan media ‘tumbuh jamur tiram salah satunya
pemanfaatan ampasstongkol jagung (ATJ) dan ampas serabut kelapa (ASK).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media tanam ampas tongkol
jagung dansampas serabut kelapa=terhadap pertumbuhan.jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) serta mengevaluasi uji kelayakan berupa modul perkuliahan
sebagai'referensi mata kuliah Mikologi. Penelitian dilakukan di Budidaya Jamboe
Kulat di Peunyerat, Banda Aceh, serta Kumbung Jamur Laboratorium Prodi
Pendidikan Biologi. Media tanam yang diuji mencakup serbuk gergaji (Pa), ampas
tongkol jagung (Pb), ampas serabut kelapa (Pc), dan campuran keduanya dalam
variasi P1 (75% ATJ + 25% ASK), P2 (50% ATJ + 50% ASK), dan P3 (25% ATJ
+ 75% ASK). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), enam
perlakuan dan tiga pengulangan, parameter yang diukur meliputi pertumbuhan
miselium, tinggi tangkai, diameter tudung, jumlah tubuh buah, berat basah, dan
berat kering. Hasil uji ANOVA dimana Fhitung > Ftabel menunjukkan semua
media berpengaruh ‘signifikang terhadap pertumbuhan jamur. Uji Duncan
mengungkapkan bahwa P3 menghasilkaii pertumbuhanmiselium tertinggi (256,17
cm),- P2 memiliki tinggi. tangkai rata-rata tertinggi (27 cm) dan berat kering (16,8
g), Pb memiliki diameter tudung rata-rata tertinggi (25 cm), dan Pa.menghasilkan
jumlah tubuh buah terbanyak (26 buah)“dengan berat basah 148,9 gr. Modul
perkuliahan yang dinilai oleh ahli materi memperoleh skor 82,8% dengan kategori
sangat layak serta yang dinilai oleh ahli media memperoleh skor 82,9% dengan
kategori sangat layak dan untuk nilai-keseluruhan dari modul perkuliahan yang
dihasilkan dinilai sangat layak dengan perolehan skor 83% oleh tim validator
sehingga dapat direkomendasikan sebagai'referénsi dalam mata kuliah Mikologi.

kata kunci : Pertumbuhan Jamur Tiram Putih;”Ampas Tongkol Jagung, Ampas
Serabut Kelapa, Uji Kelayakan, Mikologi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mikologi merupakan salah_satu mata kuliah di Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan bobot sks 2(1) yaitu satu
SKS untuk_teori.dan 1 SKS untuk praktikum. Proses pratikum pada mata kuliah
ini berlangsung di dalam dan luar ‘'ruangan. Pengamatan di dalam ruangan
digunakan untuk mengamati jamur mikroskopik yang dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi, sedangkan di luar ruangan untuk mengamati jamur makroskopik
yang dilakukan dengan kunjungan ke tempat pembudidayaan jamur.t

Pembelajaran pada Mata Kuliah Mikologi selama ini sangat bagus, namun
pada pertemuan ke, 13“pada materi budidayajamur edible (jamur yang bisa
dikonsumsi) serta pada pratikum percobaan pudidaya jamur seperti budidaya
jamur tiram belum pernah dilakukan, karena keterbatasan waktu dan media
sehingga pada materi budidaya-jamur-hanya~dilakukan ditempat pembudidayaan
jamur merang. Mikologi“*merupakan® ilmu yang mempelajari tentang aspek
kehidupan jamur dan-merupakan cabang dari Biologi. Jamur dalam bahas Inggris
berasal dari kata “fungi”. Fungi dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
jamur, cendawan, kapang, ragi dan khamir. Beberapa diantaranya sebagai parasit

pada tumbuhan dan hewan tingkat tinggi.? Selain mengajarkan tentang kehidupan

1 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Buku Panduan Akademik, Banda Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, 2019/2020, h.145.

2 Burhanuddin lhsan, Dasar-Dasar Mikrobiologi, (Sumatera Barat: Insan Cendekia
Mandiri, 2021), h. 99.



jamur Mikologi juga mengajarkan materi terkait bakteri (Monera,
Schizomycophyta), kapang berlendir (Amoebozoa), dan lain-lain.?

Jamur merupakan jenis tanaman yang tidak memiliki klorofil sehingga tidak
dapat melakukan proses fotosinteSis untuk membuat makanan sendiri. Jamur
dikatakan sebagai «tumbuhan heterotrof karena jamur hidup dengan cara
mengambil .zat-zat makanan seperti. selulosa, glukosa, lignin, protein, dan
senyawa pati serta zat-zat lain yang terdapat dari organisme lainnya. Bahan
makanan tersebut dapat diuraikan menjadi senyawa yang dapat diserap untuk
tumbuhan. Jamur dikategorikan sebagai tanaman heterotrof karena jamur tidak
dapat menghasilkan makanan sendiri melalui fotosintesis sehingga jamur
merupakan salah satu, tanaman yang,hidupnya tergantung pada organisme lain.*
Jamur terbagi menjadi dua golongan berdasarkan‘ukuran yaitu jamur mikroskopis
dan jamur makroskopis. Jamur 'mikroskopis merupakan jamur yang strukturnya
hanya boleh dilihat dengan mikroskop seperti khamir (Saccharomyces cerevisiae),
sedangkan jamur makroskopis-merupakan-jamur yang memiliki bentuk tubuh
buah dan ‘dapat dikonsumsi,- contohnya' jamur merang (Volvariella volvacea),
jamur tiram ‘(Pleurotus ostreatus) dan lain-lain.’

Keistimewaan budidaya jamur tiram dibandingkan dengan jamur budidaya
lainnya yaitu jamur tiram putih termasuk salah satu jenis jamur kayu yang paling

mudah dibudidayakan karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap

3 Tatang Sopandi dan Wardah, Mikologi Dasar dan Aplikasi, (Yogyakarta: Andi, 2020),
h.1.

4 Parjimo dan Agus Andoko, Budidaya Jamur (Jamur Kuping, Jamur Tiram & Jamur
Merang), (Tangerang: PT AngroMedia Pustaka, 2007), h.1.

% Yani suryani., Dkk, Mikologi, (Padang: PT. Freeline Cipta Granesia, 2020), h.10.



lingkungan, jamur tiram putih memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi daripada
jamur kayu lainnya. Kandungan nutrisi jamur tiram putih setiap 100 gram
mengandung protein 27%, lemak 1,6%, dan karbohidrat 58%, kandungan nutrisi
jamur kuping setiap 100 gram _mengandung protein 8,4%, lemak 0,5%, dan
karbohidrat 82,4%, sedangkan kandungan nutrisi jamur merang setiap 100 gram
yaitu mengandung protein 1,8%, lemak 0,3%, dan karbohidrat 4%.

Keistimewaan budidaya jamur tiram lainnya yaitu jamur tiram bermanfaat
untuk mencegah berbagali macam penyakit, diantaranya seperti, mencegah
penyakit diabetes mellitus dan penyempitan pembuluh darah, menurunkan
kolesterol darah, menambah vitalitas, mampu menjaga daya tahan tubuh, dan
lainnya. Jamur tiram dapat dipanen,sepanjang tahun secara terus menerus dan
tidak tergantung pada musim. Jamur tiram lebih tahan terhadap serangan hama
dan 4penyakit dibandingkan’ dengan budidaya jamur lainnya:®, Jamur tiram
merupakan salah satu contoh jamur kayu yang tumbuh menyamping pada batang
kayu lapuk.

Jamur tiram juga‘termasuk kedalam 'jenis jamur saprofit. Jamur saprofit
merupakan jamur yang mendapatkan'nutrisi dengan cara mengurai bahan organik
yang sudah mati serta berperan sebagai pengurai/dekomposer bahan organik.
Proses yang berkaitan dengan dekomposisi bahan organik sebagaimana dijelaskan

dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar ayat 21 :

® Enjo Suharjo, Budidaya Jamur Tiram Media Kardus, (Jakarta Selatan : PT AgroMedia
Pustaka, 2015), h. 2-3.
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Artinya: Apakah engkau tidak memperhatikany, bahwa Allah menurunkan
air dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian
dengan airgmitu, ‘ditumbuhkan-Nya=tanam-tanaman yang, bermacam-macam
warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian dijadikan-Nya hancur berkeping-keping. Sungguh, pada,yang demikian
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat.

Pembelajaran yang dapat di ambil berdasarkan ayat diatas, ketika Allah
menciptakan tumbuhan yang memiliki warna yang bermacam-macam, kemudian
dapat menjadi kering dan hancur . Penyebab terjadinya hal tersebut salah satunya
Jamur tiram. Jamur tiram dapat tumbuh subur padakayu dapuk atau bahan organik
lainnya yang telah membusuk, sehingga mereka dapat menghasilkan enzim yang
memecah bahan organik kompieks menjadi zat organik yang lebih sederhana
sehingga mudah diserap oleh tubuh jamur. Dikarenakan jamur tidak memiliki
klorofil, maka semua jenis jamur-yang bersifat saprofit khususnya yang tumbuh
pada kayu dapat-dengan-mudah-dibudidayakanymeskipun-dari beberapa hal jamur
sulit untuk dipasarkan dalam jumlah besar salah satunya seperti tubuh jamur yang
mudah lunak dan mudah rusak.” Namun, jamur tiram salah satu jamur yang
diminati oleh masyarakat, karena rasa dan tekstur dari jamur tiram sesuai dengan

selera konsumen. Jamur juga memiliki manfaat yang banyak bagi orang-orang

yang mengetahuinya.

" Ayu Putra, Budidaya Jamur Tiram, (Bandung: Putra Danayu Publisher, 2016), h.4.



Teori sains menyatakan hancurnya tumbuhan, tubuh hewan atau bahan
organik yang mati disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme, terutama oleh
bakteri penghancur dan jamur yang terdekomposisi. Jamur memiliki warna dari
yang merah-kuning, putih kekuningan, sampai warna yang gelap kehitaman.
Semua itu merupakan bentuk tubuh buah dari berbagai jamur yang berbeda-beda
tergantung _spesiesnya. Salah satu=contoh jamur yang dapat dilihat melalui
karakteristiknya yaitu jamur tiram. Karakteristik jamur tiram dapat dilihat dari
warna serta bentuk tudung jamur tersebut, yang memiliki beberapa warna mulai
dari hitam, abu-abu, cokelat, hingga putih, dengan memiliki permukaan yang
hampir licin, serta memiliki diameter 5-20 cm dengan permukaan yang mulus
serta sedikit berlekuk.“Jamur tiram juga memiliki spora berbentuk batang
berukuran 8-11 x 3=4 umyserta miselia berwarnaqputingang dapat tumbuh dengan
cepat:®

Jamur tiram memiliki kandungan gizi serta protein yang tinggi bagi tubuh.
Sehingga setiap 100 gram jamur-tiram-ierdiri-dari beberapa komponen yang terdiri
dari: protein 10-30%, karbohidrat 56%, lemak’2,2%, thiamin riboflavin (vitamin
B2), vitamin~C, niacin, mineral kalsium, zat besi, serat,"asam amino essensial,
asam lemak, dan juga mineral.® Selain itu, jamur tiram juga sangat bermanfaat
bagi kesehatan tubuh seperti, mempercepat pengeringan luka pada permukaan
tubuh, mencegah penyakit diabetes mellitus, menurunkan kolesterol darah,

menambah daya tahan tubuh, serta mencegah penyakit tumor atau kanker,

8 Tjahjono Tri, Tips Mudah Memasak Jamur Tiram Lezat, (Yogyakarta: Rumah Baca,
2023), h. 3.

®Yusnu Imam Nurhakim, Sukses Budidaya Jamur Tiram, (Pamulang: Ilmu Media
Publishing, 2018), h. 13.



influenza, sekaligus mampu memperlancar buang air besar.!® Namun demikian
jamur tiram ini mengalami kendala dalam masa pertumbuhannya.

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang mengampu mata kuliah Mikologi
yang berjumlah dua orang dari_letting, 18 dan letting 19, mengatakan bahwa
selama ini mahasiswa hanya melakukan pengamatan, dibudidaya jamur merang
dan belum _melakukan pengamatan dibudidaya jamur tiram,.sehingga mahasiswa
belum /mengetahui cara pengomposan menggunakan media ampas tongkol jagung
dan ampas serabut kelapa sebagai bahan yang tidak terpakai yang mudah
didapatkan dipasar tradisional.'*

Hasil dari wawancara dengan dosen yang mengampu mata kuliah Mikologi,
mengatakan bahwa pada materi pratikum budidaya jamur/edible seperti budidaya
Jamur tiram putih belum pernah dilakukan, karena keterbatasan waktu dan media
sehingga pada materi budidaya ‘Jamur-edibie pada mata kuliah Mikologi hanya
dilakukan ditempat pembudidayaan jamur merang. Oleh karena itu diperlukan
informasi lebih lanjut terkait-dengan materi~budidaya jamur edible yang ramai
diminati masyarakat salah‘satunya‘seperti jamur tiram- putih serta pemanfaatan
limbah pasar yang tidak digunakan' yang memiliki kandungan gizi yang baik
untuk pertumbuhan jamur tiram dan pemanfaatan modul perkuliahan untuk

menambah referensi di perkuliahan mikologi.*2

10 Putu Rizki Ade Perdana., Dkk, “Analisis Pertumbuhan Jamur Tiram (Pleurotus
ostreatus) Menggunakan Berbagai Komposisi Media Tumbuh”, Lombok Journal Of Science (LJS),
Vol. 3, No.3, (2021), h. 03.

11 Hasil Wawancara dengan Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Letting 2018 dan 2019
yang telah mengambil Mata Kuliah Mikologi pada Tanggal 14 September 2022.

12 Hasil Wawancara dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah Mikologi Prodi Pendidikan
Biologi UIN Ar-Raniry Pada Tanggal 7 Juni 2022.



Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara yang dilakukan ke tempat
pembudidayaan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang terletak dijalan
Tengku Dilhong |1, Peunyeurat, Kecamatan Bandar Raya, Kota Banda Aceh,
dalam membudidayakan jamur tiram dulunya pernah menggunakan media tanam
jerami. Penggunaansmedia jerami memang sudahwterbukti dapat menunjang
pertumbuhansjamur tiram. Namun;=dalam penggunaan media jerami terdapat
beberapa kendala seperti susahnya mendapatkan jerami, sehingga dilakukan
pertumbuhan dengan menggunakan media, tanam lain seperti biji jagung. Alasan
memilih jamur tiram dengan media jagung yaitu selain medianya mudah didapat,
proses pertumbuhan lebih mudah, steril dan kumbung lebih bersih. Kendala yang
dialami ketika menggunakan media, biji jagung yartu seperti hama, suhu dan
kelembapan, sehingga membuatsjamur-sulit untok tumbuh. Namun ini dapat di
atasisdengan memperhatikan tekntk yang tepat-untuk proses pertumbuhan jamur
tiram putih.*

Alasan peneliti memitin imedia“tanam»~ampas serabut kelapa dikarenakan
ampas serabut kelapa memiliki“struktur 'yang“kasar. Struktur kasar dari media
ampas serabut kelapa ini memiliki daya serap air yang tinggi sehingga mampu
menjaga kelembapan media tanam jamur tiram dengan optimal. Meskipun
memiliki daya serap air yang tinggi, ampas serabut kelapa juga memiliki drainase
(kemampuan untuk mengontrol kelebihan air) sehingga dengan adanya drainase
ini mampu mencegah air menggenang yang dapat menyebabkan membusuknya

media tanam.

13 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Petani Jamur Tiram pada Tanggal 04 Juni 2022.



Ampas serabut kelapa juga memiliki kandungan nutrisi seperti nitrogen,
fosfor, kalium, lignin dan selulosa yang dapat membantu pertumbuhan jamur
tiram yang optimal. Ampas serabut kelapa sendiri merupakan limbah pertanian
yang mudah didapat di daerah penghasil kelapa dan relatif murah dibandingkan
media tanam lainpya. Media ampas serabut Kelapa yang mampu menjaga
kelembapan.dan, nutrisi media tanam=dengan optimal memiliki masa panen yang
panjang dibandingkan dengan media lainnya. Penggunaan ampasiserabut kelapa
sebagai media tanam mampu membantu mengurangi pencemaran lingkungan. 4

Alasan peneliti memilih media tanam ampas tongkol jagung dikarenakan
ampas tongkol jagung memiliki struktur yang halus. Struktur halus dan mudah
terurai dari media ampas-tongkol jagung ini memiliki kermampuan mudah diserap
oleh miselium jamur. tiram sehingga dapat membantu jamur tiram tumbuh dengan
cepat‘dan optimal. Ampas tongkeljagung jugamemiliki kandungan nutrisi yang
kaya akan kandungan lignoselusosa yang merupakan sumber makanan utama bagi
jamur tiram.

Kandungan nitrogennya yang cukup'tinggi yang terdapat dalam ampas
tongkol jagung juga. mendukung dalam pertumbuhan-miselium jamur tiram
sehingga membantu jamur tiram tumbuh dengan cepat dan optimal. Kandungan
nutrisi lainnya yang terdapat dalam ampas tongkol jagung seperti karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral juga dibutuhkan jamur tiram untuk tumbuh
dan berkembang. Ampas tongkol jagung sendiri merupakan limbah pertanian
yang mudah didapat dan harganya juga relatif murah dibandingkan media tanam

14 Nur Hafizah dan Aspiani, “Pengaruh Berbagai Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus)”, Jurnal Daun, Vol. 3, No.1, (2016), h. 15-20.



lainnya. Penggunaan ampas tongkol jagung sebagai media tanam mampu
membantu mengurangi pencemaran lingkungan.

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah lignoselulosa yang umumnya
digunakan sebagai pakan ternaky dibuang atau dibakar untuk mengurangi
penumpukan sampah. Tongkol jagung memiliki kandungan seperti selulosa,
hemiselulosasdan lignin yang tepat-untuk laju pertumbuhan_miselium. Tongkol
jagung/mengandung nitrogen bebas 53,5%, protein 2,5% dan serat kasar 32%.%°
Limbah tongkol jagung yang mengandung nutrisi tinggi tersebut berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai media tanam pertumbuhan jamur tiram.

Tongkol jagung merupakan salah satu bahan organik yang memiliki banyak
keberagaman unsur ‘hara yang diyakini sangat baik digunakan sebagal media
tumbuh jamur tiram. Kelebihan-yang dimiliki eleh media tongkol jagung yaitu
berupa kandungan nutrisi seperti-selulosa, lignin; hemiselulosa, dan,nitrogen yang
dapat menunjang dalam proses pertumbuhan jamur tiram. Selulosa dan lignin
yang terdapat di dalam tongkel jagung“berperan penting dalam pertumbuhan
diameter tudung jamur tiram, kandungan lignin‘juga berperan dalam metabolisme
daging buah“jamur-sehingga dengan adanya kandungan lignin mampu menambah
berat basah jamur tiram. Namun selulosa tidak dapat dicerna secara langsung oleh

jamur melainkan memerlukan beberapa proses kimia lainnya. Nutrisi yang

15 Dia Anggun Sari, “Pengaruh Pemberian Tepung Tongkol Jagung Terhadap Pertumbuhan
Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dan Sumbangsihnya pada Materi Jamur di Kelas X
SMA/MA”, Skripsi, (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2018), h. 40.

16 Suci Kurnia Wati, dkk., “Potensi Penggunaan Serbuk Bonggol Jagung dan Serbuk
Serabut Kelapa Sebagai Media Tanam untuk Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus)”, Prosiding Seminar Nasional SIMBIOSIS IIl, (Madiun: Universitas  PGRI
Semarang,2018), h.203.
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terdapat di dalam media tongkol jagung yang berupa karbohidrat dan protein
dapat juga memengaruhi berat basah jamur tiram. Sedangkan kekurangan dari
media tongkol jagung yaitu apabila pemberian tongkol jagung semakin sedikit
kepada media/substrat jamur tiram maka dapat memengaruhi pertumbuhan
miselium. Apabila_pemberian nutrisi yang tercukupi,dalam media sesuai maka
media dapats-menghasilkan jumlah tubuh jamur yang semakin banyak. Sedangkan,
jamur yang tumbuh pada media yang nutrisinya kurang tercukupi dalam artian
tanpa tambahan nutrisi biasanya jamur yang tumbuh memiliki jumlah,yang lebih
sedikit dan ukuran tudungnya pun lebih kecil.*’

Penelitian pemanfaatan tongkol jagung sebagai media pertumbuhan jamur
tiram yang sudah dilakukan oleh Dia Anggun; Sari/dengan hasil bahwa tongkol
Jagung dapat dimanfaatkan sebagar media jamur.tiram.karena memiliki hasil yang
baikdagi pertumbuhan jamur. Pemberian tongkol jagung sebanyak-100 gram, 200
gram, dan 300 gram pada tiap-tiap perlakuan dapat meningkatkan berat basah,
diameter tudung jamur dan-—jumlah“ttbuh=jamur. Hasil yang didapat dengan
pemberiant300 g menghasilkant 125,83 ig ‘(berat basah) dan 9,6 cm (diameter
tudung).’® Selain pemanfaatan tongkol jagung dapat juga digunakan serabut
kelapa sebagai media tanam lainnya.

Serabut kelapa juga memiliki potensi sebagai media pertumbuhan jamur
tiram, kemampuan yang dimiliki oleh serabut kelapa yaitu untuk mengikat dan

menyimpan air dengan kuat serta mengandung unsur-unsur hara penting seperti

7 Dia Anggun Sari, “Pengaruh Pemberian Tepung Tongkol Jagung™....., h. 41.
18 Dia Anggun Sari, “Pengaruh Pemberian Tepung Tongkol Jagung)”......., h. 34-35.
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kalsium (Ca), kalium (K), magnesium (Mg), fosfor (P), dan natrium (Na). sama
halnya dengan ampas tongkol jagung, ampas serabut kelapa juga memiliki
kandungan yang terdapat didalamnya seperti lignin 45,80%, selulosa 43,40%,
hemiselulosa 10,25%, pektin 3,00%, “nitrogen 0,40-1,10% dan air 28,20%.°
Perlakuan dengan_spenambahan limbah serabutwkelapa diharapkan dapat
meningkatkansjumlah badan buah dan berat basah jamur_tiram, sehingga dapat
memberikan pengaruh baik dalam meningkatkan produksi jamur tiram.

Penelitian pemanfaatan ampas serabut kelapa sebagal media tumbuh jamur
tiram juga sudah dilakukan oleh Kristina Wulandari, dengan pemberian ampas
serabut kelapa sebanyak 350 g dapat menghasilkan bobot berat basah pada jamur
tiram yaitu dengan berat'180 gram berat basah jamur/tiram. Pada penelitian di atas
media pertumbuhan,jamur dengan-menggunakan‘ampas serbut kelapa dan ampas
aren’ Hal ini terjadi karena ampas serabut-kelapa sendiri memiliki beberapa
kelebihan seperti yang terdapat pada kandungan protein atau nutrisi. Kandungan
protein‘pada serabut kelapa“herperan-dalam-mempercepat pertumbuhan miselium
sehingga berpengaruh “pula pada ‘kecepatan ‘kemunculan primodia. Primodia
sendiri akan“berkembang menjadi tangkai dan tudung jamur, sehingga semakin
banyak nutrisi pada media tanam maka berat basah jamur tiram putih yang
dihasilkan akan semakin tinggi. Berat basah jamur tiram putih dipengaruhi oleh

nutrisi yang terdapat pada media tanam. Nutrisi yang dibutuhkan berupa selulosa

19 Ade Restuani Rahma., dkk, “Pengaruh Campuran Ampas Tebu dan Sabut Kelapa
Sebagai Media Pertumbuhan Alternatif Terhadap Kandungan Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus)”,
Jurnal Sains dan Seni ITS, Vol. 5, No. 2, (2016), h. C-90.

20 Kristina Wulandari, “Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Media
Campuran Serabut Kelapa dan Ampas Aren”, Skripsi, (Jawa Tengah: Univesitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017), h. 6.
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dan hemiselulosa. Serabut kelapa sendiri memiliki selulosa 43,4% dan
hemiselulosa 10,25%. Selulosa dan hemiselulosa memiliki fungsi sebagai
pengikat air pada media tanam jamur.?!

Kekurangan media tanam serabut,kelapa terdapat pada kandungan nutrisi
didalamnya seperti kandungan lignin. Hal ini diketahui bahwa jamur tiram putih
tumbuh padasmedia yang mengandung selulosa yang tinggi.dan kandungan lignin
yang rendah. Kandungan lignin dan selulosa pada serabut kelapa,memiliki nilai
sekitar 45,8% kandungan lignin dan 43,4% kandungan selulosa sehingga apabila
penambahan serabut kelapa terlalu banyak dapat mengurangi jumlah badan buah
jamur tiram putih, hal ini terjadi karena serabut kelapa memiliki kandungan lignin
yang tinggi. Kandungan lignin yang tinggi dapat menghambat pembentukan
badan buah karena kandungan lignin suiit untuk di degradasi.??

Kombinasi tongkol jagung dan serat kelapa menciptakan substrat
simbiosis yang secara efektif mengatasi keterbatasan setiap bahan sambil
meningkatkan keunggulannya raniuk-“budidaya jamur tiram. Tongkol jagung
menyediakan lingkungan Yyang "kaya ‘nutrisi dengan kandungan karbon tinggi,
tetapi juga™ memiliki kandungan ' lignin tinggi yang  dapat menghambat
dekomposisi. Sebaliknya, serat kelapa memberikan kemampuan retensi air dan
aerasi yang luar biasa, namun kekurangan kandungan nutrisi yang memadai yang

diperlukan untuk kondisi pertumbuhan yang optimal. Serta kandungan nutrisi

2L Suci Kurnia Wati, dkk., “Potensi Penggunaan Serbuk Bonggol Jagung dan Serbuk

Serabut Kelapa™....., h. 206.

22 Kristina Wulandari, “Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Media
Campuran”....., h. 05.
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yang terdapat di dalam media tongkol jagung yang berupa karbohidrat dan protein
dapat juga memengaruhi berat basah jamur tiram dan kandungan protein pada
serabut kelapa berperan dalam mempercepat pertumbuhan miselium sehingga
berpengaruh pula pada kecepatanskemunculan primodia. Primodia sendiri akan
berkembang menjadistangkai dan tudung jamur, sehingga semakin banyak nutrisi
pada mediastanam maka berat basah jamur tiram putih_yang dihasilkan akan
semakin tinggi. Penggabungan kedua substrat ini membuat hubungan mutualistik
tejalin, di mana kekuatan masing-masing hahan saling melengkapi, menghasilkan
media tanam yang lebih efektif.

Ketersedian yang paling utama di dalam budidaya jamur tiram putih salah
satunya yaitu serbuk kayu sebagai_media tempat tumbuh. Ketersediaan serbuk
kayu merupakan faktor, pembatas dalam ‘budidaya jamur tiram, sebagai
konsekuensi yang akan timbul, masalah apabilaserbuk gergaji sulit.diperoleh atau
tidak ada sama sekali di lokasi yang akan menjadi tempat budidaya jamur tiram.23
Oleh karena itu, untuk mengantisipasi“perla-dicari substrat media lainnya yang
banyak tersedia dan mudah diperofeh.” Salah satu substrat yang dapat dijadikan
media tanam dalam-budidaya jamur tiram adalah limbah tongkol jagung dan
limbah ampas serabut kelapa. Limbah tongkol jagung bisa didapatkan dari para
pedagang seperti penjual jagung bakar, penjual jasuke (jagung,susu,keju) dan
sebagainya, sedangkan limbah serabut kelapa bisa didapatkan dari para penjual
kelapa muda dan sebagainya. Bahan baku akan dikombinasikan bersama serbuk
kayu, bekatul, dengan berbagai konsentrasi guna mengetahui formulasi yang

23 Fran Winarto, “Pengaruh Penambahan Media Serbuk Tongkol Jagung dan Serbuk Kayu
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Skripsi, (Medan:
Univesitas Medan Area, 2017), h. 1.
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paling baik untuk pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus).

Alasan peneliti memilih dan mengkombinasikan media tongkol jagung dan
serabut kelapa, karena ampas_d4ongkel jagung dan ampas serabut kelapa
merupakan media tanam jamur tiram yang sama-sama,memiliki banyak kelebihan
dibandingkan=media lainnya. Kedua=media merupakan media yang sama-sama
baik dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan jamur tiram. Kelebihan-kelebihan
ini“membuat ampas serabut kelapa dan ampas tongkol jagung menjadi pilihan
yang tepat bagi peneliti untuk dilakukan penelitian. Berdasarkan permasalahan di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pertumbuhan jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media tanam tongkol jagung dan serabut
kelapa sebagai referensi mata kuhah Mhikologi.

B. ~Rumusan Masalah
1. Bagaimana hasil uji kelayakan output penelitian pengaruh pertumbuhan
Jamur tiram pada“media- tongkoljagung dan ampas Serabut kelapa
sebagai referensi mata kuliah Mikologi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan output yang dihasilkan sebagai
referensi mata kuliah Mikologi.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan terhadap
mata kuliah Mikologi dan juga terhadap perkembangan dan

budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) di masa depan,

terutama terkait pe han jamur dengan menggunakan media

: ini sebagai

ALLY
--------------

asil penelitiah Aberipa Fmaddul pe aran yang dapat
erensi Mata  Kuliah
Mikologi.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah
Ho : Perlakuan (Pa,Pb,Pc,P1,P2,P3) dengan menggunakan media tanam
tongkol jagung (Zea mays) dengan serabut kelapa (Cocos nucifera

) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram.
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Ha : Perlakuan (Pa,Pp,Pc,P1,P2,P3) dengan menggunakan media tanam
tongkol jagung (Zea mays) dengan serabut kelapa (Cocos

nucifera) berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram. Terima

Ha apabila nilai ifikan lebih < 0,05 artinya perlakuan

o.(0. = 0,05) maka

5) maka

llllllll

meliputi pertu : , amur, tinggi tubuh buah,
jumlah tubuh buah, diameter tudung, berat basah dan berat kering dari jamur tiram
pada setiap perlakuan.
2. Media Tongkol Jagung
Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak

dari “medium”, secara harfiah yang berarti perantara atau pangantar.?* Media

2 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran, (Tangerang: CV Jejak, 2021), h.7.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan tongkol jagung sebagai
media tumbuh jamur tiram. Tongkol jagung (Zea mays) didapatkan di sekitaran
Gampong Ulee Lheue, Banda Aceh.

Tongkol jagung yang.digunakan sebagai media tanam jamur tiram
putih yaitu dengan_menggunakan persentase 100%, 75%, 50% dan 25%. Media
tanam ini dikembinasikan dengan media serabut kelapa.

3. Media Serabut Kelapa

Media serabut kelapa dapat digunakan sebagai media tumbuh jamur
karena memiliki komponen utama lignin dan selulosa yang merupakan senyawa
penting bagi pertumbuhan jamur.?® Serabut kelapa (Cocos nucifera) didapatkan di
sekitaran Gampong ‘Rukeh, Darussalam. Serabut/kelapa pada penelitian ini
dijadikan sebagail » media bagi- “periimbuhan’ jamur tiram putih dengan
menggunakan persentase =100%, 75%, 50% dan 25%. Media ini akan
dikombinasikan dengan media tanam tongkol jagung.

4. Referensi Mata Kuliah Mikologi

Referensi meupakan‘rujukan yang terkait dengan sejumlah informasi
yang ada pada buku-atau sumber lain'yang memiliki keterkaitan.?® Referensi yang
dimaksud dalam penelitian adalah usaha peneliti dalan mewujudkan peningkatan
ketersediaan berbagai informasi yang berkenaan dengan materi teknik

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Referensi materi ini akan

25 Suci Kurnia Wati, “Potensi Penggunaan............ ”, h.204.

2 Suharno, Panduan Penulisan Analisis, Tanggapan, Permohonan, Dan Karya llmiah Di
Bidang Perpajakan, (Jakarta: PT. Edukasi Insan Cerdas, 2021), h.20.
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dituangkan dalam bentuk modul pembelajaran yang kemudian akan digunakan
oleh mahasiswa dan Dosen dalam perkuliahan Mikologi.
5. Modul Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat atau sarana perantara yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari suatu pembelajaran dari guru kepada
peserta didiks=dengan adanya media‘pembelajaran yang bersifat abstrak maka
dapat lebih mudah tersampaikan kepada peserta didik. Modul merupakan salah
satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan. Modul juga dapat diartikan
sebagai suatu paket belajar mandiri yang direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.?” Modul
ini ditulis dan disusun ‘sedemikian_baiknya sehingga bahan yang disampaikan
dalam proses belajar. mengajar seiaiu terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.?®
6.  Pengaruh Media Tanam
a. Air
Kandungan' iair ryang-terdapat dalam substrat berkisar antara

50-60%: Apabila kandungan air yang terdapat dalam substrat

27 Cut Ratna Dewi, dkk., “Pemanfaatan Modul Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah di SMAN 5 Kota Banda Aceh”, Jurnal
Prosiding Seminar Nasional Biotik, VVol. 8, No. 1, (2020), h. 370.

DOI: http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v8i2.9671

2 Nora Agustina, dkk., “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar dan
Pembelajaran pada FKIP-Universitas Baturaja”, Syntax Literate : Jurnal Iimiah Indonesia, Vol. 4,
No. 9, (2019), h. 84. DOI: https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v4i9.713



http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v8i2.9671
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v4i9.713
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kurang maka jamur tumbuh Kkurang optimal sehingga
menghasilkan jamur yang kurus.?®

b. Suhu

Jamur tiram um a tumbuh pada suhu antara 0-35°C. Suhu
iselium berkisar antara 25-
ntukan tubuh buah

penting dalam

DEra a
!I ' (dU tidaKrnyad '= 1
asEEEEN tl...l‘ .

baban Fharlis“tetap sdijag

tidak'meéngering®: N I R V

2 Lailatul Mufarrihah, “Pengaruh Penambahan Bekatul dan Ampas Tahu pada Media
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Skripsi, (Malang:
Universitas Islam Negeri Malang, 2009), h. 17.

% Firhan Thza Yusriza, dkk., “Pengaruh Penambahan Lama Penyiaran dan Volume Air
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Varietas Florida”, Jurnal
Plantropica : Journal Of Agricultural Science, Vol. 8, No. 1, (2023), h. 20.

DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.jpt.2023.008.1.3

31 Titik Suryani dan Hilda Carolina, “Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram Putih pada
Beberapa Bahan Media Pembibitan”. Jurnal Bioeksperimen, Vol. 3, No. 1, (2017), h. 20.


http://dx.doi.org/10.21776/ub.jpt.2023.008.1.3
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d. Derajat Keasaman (pH)
Derajat keasaman (pH) pada media tanam berpengaruh besar

terhadap pertumbuhan jamur tiram mulai dari tahap miselium

sampai tahap p 1. Derajat keasaman yang ideal sekitar 6-

rendah maka pertumbuhan

llllllllll

biasanya dilakukan

untuk menguji ataupun mengetahui apakah produk yang dihasilkan dari penelitian

layak atau tidak digunakan sebagai referensi mata kuliah Mikologi. Uji kelayakan

%2 Yunizar Hendri, dkk., “Pengaruh Variasi Jenis dan Komposisi Substrat terhadap
Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”. Jurnal EduBioTropika, Vol. 4, No. 1,
(2016), h. 75.

33 Firhan Thza Yusriza, dkk., “Pengaruh Penambahan Lama.......”, h. 21.
3 Rosmiah, dkk., “Budidaya Jamur Tiram Putih (Pluoretus ostreatus) Sebagai Upaya

Perbaikan Gizi dan Meningkatkan Pendapatan Keluarga”, ALTIFANI: International Journal of
Community Engagement, Vol. 1, No. 1, (2020), h. 32.
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adalah percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan data awal tentang kualitas
bahan ajar yang telah disahkan oleh ahli yang dapat memberikan penilaian
kelayakan secara terstruktur terhadap produk yang digunakan sebagai bahan ajar
dalam proses pembelajaran.®

Produk yang_dihasilkan dalam penelitian inimberupa modul perkuliahan

tentang pertumbuhan jamur tiram pada media tongkol jagung dan serabut kelapa.
Modulperkuliahan yang dihasilkan tersebut akan dilakukan uji kelayakan dengan
indikator penilaiannya yang akan divalidasi oleh 4 dosen, 2 dosen ahli.materi dan
2 dosen ahli media. Indikator uji kelayakan modul pembelajaran terdiri dari materi
dan media.

Aspek penilaian untuk uji kelayakan produk /yang/dihasilkan dari Modul

perkuliahan terbagi menjadi dua yaitu:

1. Aspek-aspek penilaian untuk kelayakan materi pada modul pembelajaran
dinilai dari 4 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
kebahasaan, aspek penyajian, dan-aspek belajar mandiri.

2. Aspek-aspek penilaian untuk kelayakan media pada modul pembelajaran
yang dinilai"dari 4 indikator yaitu indikator desain kulit modul (Cover),
indikator tampilan umum, indikator desain isi modul pembelajaran, dam

indikator penyajian.®

% Yosi Wulandari dan Wachid Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”. Jurnal Gramatika, Vol. 3, No. 2, (2017), h.162-172.

% Ni Nengah Sekar Wangi, “Pengembangan Modul Matematika Materi Pecahan Untuk
Siswa Kelas IV SD Negeri Kedisan Tahun Pelajaran 2020/2021”, Skripsi, (Bali: Universitas
Pendidikan Ganesha, 2021), h. 82.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pertumbuhan Jamur Tiram RPutih (Pleurotus ostreatus)
1. Deskripsi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur
kayu yamg kini banyak dibudidayakan dan menjadi<komoditi yang bernilai
ekonomi.®” Jamur ini banyak ditemukan di daerah sub-tropis, daerah beriklim
sedang dan daerah tropis. Jamur tiram putin banyak digemari oleh masyarakat
karena memiliki cita rasa yang khas.*

Jamur tiram putih termasuk ke dalam salah satu jenis jamur kayu yang
dapat dikonsumsi. Nama jamur tiram diberikan karena bentuk tudung jamur agak
membulat, lonjong dan melengkung menygrupai<cangkang tiram (ostreatus)
sedangkan pertumbuhan tangkai jamutrsyang“menyamping disebut Pleurotus.
Pleurotus tergolong saprofit yang tumbuh pada kayu dan di alam bebas pleurotus
dapat hidup pada jaringan tumbuhan berkayu yang masih hidup atau yang sudah
mati.%°

Jamur tiram termasuk-dalam kelompok Basidiomycetes, yaitu kelompok
jamur putih yang ditandai dengan tumbuhnya miselium berwarna putih memucat
di sekujur media tanam. Pemberian aerasi dan induksi cahaya serta kelembapan

37 Jessica Claudia Da Costa dan Damanhuri, “Pengaruh Komposisi Media Pembibitan
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Jenis Jamur Tiram (Pleurotus spp.)”, Jurnal Produksi
Tanaman, Vol. 7, No. 10, (2019), h. 1886.

38 Suparti dan Lismiyati Marfuah, “Produktivitas Jamur Tiramputih (Pleurotus ostreatus)
Pada Media Limbah Sekam Padi dan Daun Pisang Kering Sebagai Media Alternatif”, Jurnal
Bioeksperimen, Vol. 1, No. 2, (2015), h. 37.

39 Rosmiah, dkk., “Budidaya Jamur Tiram......”, h. 31.
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yang cukup, akan membuat miselium tumbuh menjadi badan buah. Sehingga
dalam siklus hidupnya jamur tiram mengalami dua fase pertumbuhan utama, yaitu
miselium dan spora.*°

Berdasarkan warna buahnya, terdapat beberapa jenis jamur tiram yaitu
jamur tiram putih, abu-abu, coklat, kuning, merah, pink, dan biru. Tetapi yang
paling banyaksdibudidayakan yaitu jamur tiram putih, abu-abu, pink, dan cokelat
karena/mempunyai sifat adaptasi dengan lingkungan yang baik dan tingkat
produktivitasnya cukup tinggi.' Jenis-jenis jamur tersebut mempunyai sifat
pertumbuhan yang hampir sama, namun masing-masing mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Jamur tiram putih tumbuh membentuk rumpun dalam satu
media. Setiap rumpun “mempunyai, percabangan /gyang: cukup banyak. Daya
simpannya lebih lama “dibandingkan-dengan jamurtiram abu-abu, meskipun
tudungnya lebih tipis dibandingkan denganamur tiram cokelat dan jamur tiram
abu-abu.*

Jamur tiram putih ‘merypakan-Salahssatu jenis jamur kayu yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat karena‘memiliki gizi yang baik. Selain memiliki gizi
yang baik jamur tiram juga memiliki‘tekstur yang lembut'serta memiliki ciri khas
tersendiri. jamur tiram juga merupakan salah satu bahan baku yang dapat dibuat
menjadi banyak keberagamannya apabila di olah. Contohnya seperti jamur Kkrispy,

jus jamur, sayur tumis, dan lain sebagainya.

40 Sri Sumarsih, Untung Besar Usaha Bibit Jamur Tiram, (Depok: Penebar Swadaya,
2010), h. 7.

4 Berlian Z Haryati, dkk., “Pengaruh Komposisi Media Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Jurnal AgrosainT UKI Toraja, Vol. VIII, No.
1, (2017), h. 39.
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Awal mulanya proses pembudidayaan jamur tiram dilakukan
menggunakan media serbuk gergaji. Selain serbuk gergaji, ada juga beberapa
media lain yang dapat digunakan sebagai media tanam untuk pembudidayaaan
jamur tiram, seperti substrat kayu, ampas tebu, sekam dedak, serbuk gergaji,
sabuk kelapa, tongkel jagung dan lain-lain. Sementara dalam proses budidayanya
sendiri tidakssmembutuhkan pestisida ataupun bahan. kimia dan proses
pembudidayaanya tidak mengenal = musim, sehingga setiap saat dapat
memproduksikannya.*> Adapun ‘parameter yang diukur terhadap pertumbuhan
jamur tiram yaitu:

2. Habitat Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Jamur tiram'bisa hidup padasuhu 10-32°C. Artinya jika suhu kurang dari
10°C atau lebih dari “82°C maka pertumbuban jamur tiram kurang baik.
Pertumbuhan jamur tiram akan optimum pada suhu 25-26°C.** Jamur Tiram dapat
tumbuh di daerah daratan rendah hingga ketinggian sekitar 600 m dari permukaan
laut, daerah yang memiliki kadar air sekitar 60% serta pH 6 hingga 7.4

Jamur tiram patla ‘dasarnya‘hidup dalam alam bebas seperti hutan. Jamur

tiram dapat tumbuh-sepanjang tahun, apalagi bila kondisi daerahnya sejuk. Batang

42 Ade fiprini lubis dan Michael Kevin harianja, “Pertumbuhan dan Produktifitas Jamur
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Media Tumbuh Campuran Jerami Padi, Janjangan Kosong
Sawit, Tongkol Jagung, Ampas Tebu, Sabut Kelapa, dan Ampas Tahu”, Jurnal Pionir LPPM
Universitas Asahan, Vol. 7, No. 2, (2021), h. 86.

43 Yohana Ipuk Sunarmi dan Cahyo Saparinto, Usaha 4 Jenis Jamur Tiram Skala Rumah/
Tangga Jamur Tiram, Jamur Kuping, Jamur Merang, Jamur Champignon (Kancing), (Jakarta:
Penebar Swadaya, 2018), h. 7.

4 Siti Nurhalisa, “Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram (Pleoretus sp.) pada Medium
Jagung (Zea mays L.) Padat dan Cair™......., h. 17.
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merupakan tempat tumbuhnya jamur tiram dimana akan terlihat tubuh buah yang
saling menumpuk. Batang yang ditumbuhi bukan yang masih hidup, melainkan
yang sudah ditebang atau batang lapuk. Hal ini disebabkan karena jamur tiram
termasuk dalam golongan jamur kayu. Ketika jamur tiram dibudidayakan, petani
jamur tiram tetap wajib memperhatikan habitat alaminya. Tak heran media yang
digunakan dalam proses budidaya jamur tiram juga menggunakan serbuk gergaji
kayu.*
3. Klasifikasi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah jamur pangan dari
kelompok Basidiomycota yang termasuk kedalam kelas Homobasidiomycetes
dengan ciri-ciri umum tubuh buah berwarna putth fiingga krem dan tudungnya
berbentuk setengah:lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah agak
cekung. Jamur tiram masih sattl kerabat dengan Pleurotus eryngii atau sering
dikenal dengan sebutan King Oyster Mushroom.*

Klasifikasi Jamur Tiram:Putih-(Pleurotus ostreatus):

Kingdom : Fungi

Divisio : Amastigomycota
Sub-divisio-; Basidiomycotae
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Agaricales

Famili . Agariacaeae

Genus : Pleurotus

Spesies : Pleurotus ostreatus.*’

4 Eva Riyanty Lubis, Untung Besar Budidaya Jamur Tiram, (Jakarta: Bhuana IImu
Popular, 2020), h. 9.

“6Lianah, Budidaya Jamur Pangan Konsumsi Lokal, (Semarang: CV. Alinea Media
Dipantara, 2020), h. 95.

47 Eva Riyanty Lubis, Untung Besar Budidaya Jamur ......, h.7.
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4. Siklus Hidup Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
Siklus hidup jamur tiram putih berawal dari spora, hifa, miselia,

primordial, sehingga menjadi tubuh buah dan menghasilkan spora. Kandungan air

dalam media pertumbuhan sangat b
a. Spora
ingan. Berukuran 8-11

sebagai alat

pertum! uha Spora jamur
Jerwarna hialin
(tidak berv
memanjang 3 trisi untuk proses
perkembangannya.
c. Miselia
Miselia adalah fase pertumbuhan hifa yang pesat dan intensif.
Pertumbuhan hifa yang semakin bercabang, memanjang dan saling tumpang

tindih yang dapat memenuhi media tumbuh.
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d. Primordia
Primordia merupakan miselium yang tumbuh saling bersilangan serta

membentuk sebuah simpul dan membentuk gumpalan kecil yang terbentuk dari

kumpulan miselia. Kumpulan dari elia inilah yang akan membentuk tubuh

buah nantinya denga

an dengan dua

llllllllll
----------------

merupakan

peristiwa menyatunya sel-sel yang bersifat haploid (n) membentuk inti
diploid (2n) serta akan membentuk miselia diskarion dan perbanyakan

diri.*8

48 Yusnu Imam Nurhakim, Sukses......, h. 7-9.
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5. Reproduksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
Reproduksi jamur tiram dibagi menjadi dua cara, yaitu aseksual dan seksual:
a. Aseksual

Reproduksi jamur tiram seeara aseksual, diawali dengan munculnya
individu baru yangedihasilkan melalui duplikat genetik, tanpa perlu adanya
kontribusi darisindividu yang lain. Metode yang digunakan untuk tubuh jamur,
yakni fragmentasi talus. Ketika jamur berfilamen, miselium akan terpotong
menjadi beberapa segmen yang akhirnya, akan tumbuh menjadi individu baru.
Reproduksi aseksual ini terjadi pada beberapa ragi dan jamur yang memiliki
filamen dengan tunas. Tunas akan tumbuh pada permukaan sel ragi dengan
sitoplasma yang tak bersekat denganinduk.

Nukleus.merupakan sel induk yang dapat membelah diri, berpindah ke
satudnti, kemudian pindah ke tunas, sisanya_tetap berada pada sel induk. Sel induk
biasanya memproduksi banyak tunas dan selalu bersintesis dengan sitoplasma
sekaligus melakukan pembetahan-inti=aly, ia berkembang biak hingga titik
tertentu meskipun tidak' berpisah ‘dengan Ysel induk. Sel tunas mampu
menumbuhkan tunas-baru yang prosesnya sama, hingga akhirnya tunas berpisah
dari sel induk untuk menjadi tunas baru. Tunas yang lepas dari hifa jamur yang
berfilamen seperti spora disebut balstospora. Sebagian jamur berkembang biak
untuk menghasilkan spora aseksual. Spora yang dihasilkan ini disebut mitospora.
Reproduksi aseksual yaitu dengan cara : fragmentasi pada hifa dan spora, (seperti
konidia, oidia, clamydospora, dan arthrospora), pembelahan sel (fission),

pertunasan sel somatik atau spora (budding), dan kemudian pembentukan spora.
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Ada dua jenis spora aseksual, yakni:
a) Sporangiospora

Merupakan spora yang dihasilkan dalam sporangium. Sifatnya endogen

dan terbentuk dalam spo hingga matang dan siap disebarkan.

Ihzoospora dan aplanspora.

prganisme dan

Spora yang

dua sel induk tanpa
bantuan penyatuan inti, sehingga diperoleh dua inti haploid dalam satu
sel.

b) Kariogami
Kariogami merupakan penyatuan antara dua sel inti yang nantinya akan

membentuk inti baru yang diploid.
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c) Meiosis
Meiosis merupakan pembelahan sel yang mereduksi kromosom menjadi
setengah (diploid menjadi haploid). Inti haploid dari meiosis dimasukkan

ke dalam spora yang diseb a meispora.*®

lllllllll

ya asimetri (seperti

kerang). Jamur tiram termasuk salah satu jenis jamur perombak kayu yang dapat

tumbuh pada berbagai media seperti serbuk gergaji, jerami, sekam, limbah kapas,

49 Eva Riyanty Lubis, Untung Besar...... ,h. 10-11.

%0 putu Rizki Ade Perdana, dkk, “Analisis...... ,h. 03.
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limbah daun teh, klobot jagung, ampas tebu, limbah kertas, dan limbah pertanian
maupun industri lain yang mengandung bahan lignoselulosa.>!
7. Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
a. Air
Salah satd manfaat air bagi jamur adalah sebagai bahan pengencer
media agar.miselium jamur dapat tumbuh dan menyerap_makanan dengan baik
sehingga dapat menghasilkan spora. Kandungan air yang terdapat.dalam substrat
berkisar antara 50-60%. Apabila kandungan air yang terdapat dalam substrat
kurang maka jamur tumbuh kurang optimal sehingga menghasilkan jamur yang
kurus, namun apabila air yang ditambah terlalu banyak maka dapat menyebabkan
busuknya akar.>?
b. Suhu
Suhu merupakan “faktor  yang« penting dalamw, keberhasilan
pertumbuhan jamur tiram. Pengaruh suhu sangat berperan penting dalam
pertumbuhan miselium dan—pembentukan'tubuh buah. Umumnya jamur akan
tumbuh pada subu antara 0-35°C>® Suhu yang sesuai saat jamur tiram membentuk
miselium berkisar antara 25-30°C. Suhu pada pembentukan tubuh buah berkisar
antara 18-20°C. Jamur tumbuh pada suhu 22-28°C pada siang hari dalam ruangan

masih dapat tumbuh walaupun sedikit terhambat dan hasil terbatas.

51 Adellyna, Teknik Budidaya Jamur Tiram, (Yogyakarta: DIVA Press, 2021), h. 13.
52 Lailatul Mufarrihah, “Pengaruh Penambahan......, h. 18.
SSFatmawati, “Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Berbagai

Komposisi Media Tanam Serbuk Gergaji Kayu dan Serbuk Sabut Kelapa (Cocopeat)”, Skripsi,
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), h. 23.
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c. Kelembaban udara

Kelembaban udara selama masa pertumbuhan miselium berkisar
antara 60-70%. Kelembaban udara pada pertumbuhan badan buah berkisar antara
80-90%.>* Kelembaban udara memiliki, pengaruh pada cepat atau lambat serta
sehat atau tidaknya<pértumbuhan jamur tiram.>® Kelembaban harus tetap dijaga
agar substratedalam baglog tidak mengering. Cara menjaga kelembaban agar
baglogstetap lembab dengan cara melakukan penyiraman pada pagi hari dan sore
hari.

d. Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) pada media tanam berpengaruh besar terhadap
tumbuh kembang jamur mulai dari tahap miselia sampai tahap produksi. Bila pH
terlalu rendah atau terlalu tinggi-maka akan mengakibatkan pertumbuhan miselia
menjadi terhambat dan juga-dapat menyebabkan‘media tanam terkentaminasi oleh
jenis jamur lainnya. Derajat keasaman yang ideal sekitar 6-7. Jamur menghendaki
pertumbuhan miselia sampat ~pH 'netral. - “Namun, pada tahap pembentukan
primordia, tubuh jamur tiram menyukai‘media tanam yang sedikit asam.>®

e. Cahaya
Habitat asli jamur umumnya berada di lingkungan lembap di bawah

pepohonan rindang. Jamur akan mendapat intensitas sinar matahari relatif rendah

% Lianah, Budidaya Jamur...... , h. 100.

55 Herlina, “Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) pada Variasi Media
Tanam Serbuk Gergaji Kayu dan Tandan Kosong Kelapa Sawit”, Skripsi, (Makassar: Universitas
Islam Negeri Alauddin, 2016), h.20.

% Yusnu Imam Nurhakim, Sukses...... ,h. 14.
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hanya 300-500 lux dilingkungan tersebut. Meski intensitasnya rendah, sinar
matahari tetap dibutunkan untuk perkembangan spora dan miselium.®’
Pertumbuhan miselium akan lebih cepat dalam keadaan gelap atau tanpa sinar
matahari. Pada masa pertumbuhansmiselium media tanam sebaiknya ditempatkan
dalam ruangan yang®sedikit gelap dan terpisah dari media tanam pada masa
pertumbuhan=badan buah, karena pada pertumbuhan badan buah jamur tiram
memerlukan adanya rangsangan sinar dan udara (O2) yang relatif lebih banyak.%®
8. Sumber Nutrisi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Sumber nutrisi untuk jamur yaitu unsur utama yang digunakan untuk
budidaya adalah selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ukuran molekul nutrien bagi
Jjamur harus sangat "keeil sehingga, mampu untuk melewati dinding sel dan
membran. Oleh karenaitu jamur harus terlebih dahulu merombak molekul-
molekul besar agar menjadi, molekul-malekul kecil untuk dapat diabsorpsi.
Perombakan molekul ini dilakukan dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler.
Umumnya jamur mensekresikan- enzim “ekstraseluler ke lingkungan untuk
mengurai ‘substrat yang “kompleks “agar't memperoleh nutrien-nutrien yang
diperlukannya. Transportasi nutrien kedalam sel jamur dapat berlangsung melalui
beberapa cara, antara lain melalui transportasi aktif.>® Nutrisi dalam jamur tiram

sangat baik bagi tubuh manusia dan dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga,

5 Nurul Igraini. D, “Pertumbuhan Jamur...... ,h.22.
58 Fatmawati, “Pertumbuhan Jamur Tiram...... ,h. 24.

%9 Herlina, “Pertumbuhan Jamur Tiram Putih...... ,h.21.
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nutrisi yang terdapat dalam jamur tiram diantaranya 19-35% protein, 9 asam
amino, 72% lemak tak jenuh dan kandungan serat yang tinggi (7,4 — 24,6%).

9. Kandungan Nutrisi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)
Jamur tiram adalah jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih
tinggi dibandingkan<jenis jamur kayu lainnya. Jamur tiram mengandung 18
macam asamramino yag dibutuhkan=oleh tubuh manusia dan tidak mengandung
kolesterol. Setiap 100 gram jamur tiram kering mengandung protein (10,5-
3044%), lemak (1,7-2,2%), karbohidrat (56,6%), thiamin (vitamin B).(0,20 mg),
vitamin B2 (4,7-4,9 mg), vitamin B3 (77,2 mg), kalsium (314,0 mg).®° Selain itu
jamur juga mengandung fosfor (17,0 mg), vitamin C (12,40 mg), serat (1,56%),
zat besi (1,9 mg), kalium (K), zinc (Zn), natrtum (Na). Nutrisi utama yang
dibutuhkan oleh jamur tiram putth adalah karben dan nitrogen. Karbon banyak
dibutahkan untuk kegiatanmetabolisme sebagai penghasil energindalam bentuk
rantai gula yang panjang yaitu selulosa dan lignin. Sedangkan nitrogen
dibutuhkan dalam sintesis protein sebagai‘penyusun sel. Nitrogen diperoleh dalam
berbagai bentuk senyawa seperti‘nitrat,‘ion amonium, dan nitrogen organik.5!

10. Manfaat Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Jamur tiram selain memiliki kandungan nutrisi yang sangat tinggi,

jamur tiram putih juga bermanfaatnya bagi kesehatan, khasiat jamur tiram untuk

kesehatan adalah menghentikan pendarahan dan mempercepat pengeringan luka

60 Putra Danayu, Budidaya Jamur Tiram, (Jakarta: Publisher, 2020), h.8.

1 Yunizar Hendri, “Pengaruh Kombinasi Substrat Jerami Padi untuk Mempercepat
Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Prosiding Seminar Nasional
Biotik, (2015), h. 390-391.
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pada permukaan tubuh, mencegah penyakit diabetes, penyempitan pembuluh
darah, memurunkan kolesterol darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuh
serta mencegah penyakit tumor atau kanker,sekaligus memperlancar buang air
besar.%?

Jamur tiram juga dapat bermanfaat sebagaiantiviral. Jamur tiram dapat
dikonsumsi.eleh penderita hipertensi; stroke, jantung, maupun bagi orang yang
sedang/menjalankan program diet. Selain memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi jamur tiram juga memiliki ‘kandungan untuk meningkatkan sistem
kekebalan tubuh. Jamur tiram juga memiliki manfaat yang lainnya yaitu sebagai
pupuk organik, berperan penting dalam siklus daur ulang sehingga secara tidak

langsung turut menjaga lingkungan dari penumpukan’bahan-bahan organik.5

B. Berbagai Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Media tanam merupakan tempat berpijak dan menyimpan unsur hara serta
air bagi tanaman, media tanam iint/sangai‘berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tumbuhan lain®* Pertumbuhan jamur tiram putih selain dipengaruhi oleh
kondisi lingkungannya, pertumbuhan‘juga sangat dipengaruhi oleh macam-macam
media yang digunakan. Media yang mengandung serat terutama yang

mengandung selulosa dapat digunakan untuk menanam jamur.% Selain itu jamur

62 Berlian Z Haryati, dkk., “Pengaruh Komposisi Media.....”, h. 38.

8 Triono Untung Priyadi, Bisnis Jamur Tiram, (Jakarta Selatan: PT AgroMedia Pustaka,
2013), h.8.

64 Hadi Iswanto, Petunjuk Perawatan Anggrek, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2002), h. 30.

8 Umul Aiman, dkk., “Budidaya Jamur Tiram Putih Pada Berbagai Macam Media Di
Dataran Tinggi Dan Dataran Rendah”, Jurnal Agrisains, Vol. 2, No. 1, (2011), h. 49.



37

tiram tumbuh pada tempat-tempat yang cukup mengandung karbohidrat dan
cukup mengandung nitrogen dalam bentuk garam yang akan diubah dalam bentuk
protein.

Jamur tiram memerlukan nutrisi yang relatif mudah diserap, media tumbuh,
yang kaya akan vitamin, mineral untuk memenuhi aktivitas metabolisme selnya.
Jamur tiramsumumnya dapat tumbuh<diberbagai media, baik yang secara alami
maupun dengan menggunakan media lain, seperti serbuk kayu, jerami padi, alang-
alang, ampas tebu, kulit kacang, dan bahan media lainnya.®®

1. Serbuk Kayu

Serbuk kayu merupakan bahan dasar pembuatan media tanam yang
mengandung karbohidrat, serat organik (selulosa, hemiselulosa) dan lignin yang
dibutuhkan jamur wuntuk, ' tumbuh~dan. berkembangs Nutrisi terpenting yang
dibutahkan untuk pertumbuhan yamur-tiram‘adalah selulosa, hemiselulosa lignin
dan protein yang banyak terdapat daiam kayu.®’

Serbuk kayu diketahur-memiliki‘“kandungan selulosa 49,40%, hemiselulosa
24,59%, lignin 26,8%), ‘pentosa 15,6%, abu'0,60%, dan silika 0,20%.% Menurut
Fitri Kurniati; hasil“penelitian menunjukkan bahwa jamur tiram yang ditanam
menggunakan komposisi media (15% sekam padi + 85% serbuk kayu), mencapai

pertumbuhan dan hasil yang terbaik untuk jumlah tubuh buah jamur sebanyak

% Nurul Istiqgomah Dan Siti Fatimah, “Pertumbuhan Dan Hasil Jamur Tiram Pada Berbagai
Komposisi Media Tanam”, Jurnal Ziraa’ah, Vol. 39, No. 3, (2014), h. 95.

67 Abdul Rochman, “Perbedaan Proporsi Dedak dalam Media Tanam Terhadap Pertumbuhan
Jamur Tiram Putih (Pleurotus florida)”, Jurnal Agribisnis, Vol. 11, No. 13, (2015), h. 60.

8 Muhammad Mahfud, dkk., “Perlakuan Berbagai Macam Bahan Organik Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Jurnal Tropicrops, Vol. 4, No.
2, (2021), h. 108.
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38,70 buah dan berat basah yaitu 493,98 gram. Hal ini terjadi karena jamur akan
tumbuh subur pada bahan-bahan yang terdekomposisi, sehingga formulasi media
dan penambahan unsur-unsur lain yang dibutuhkan oleh jamur secara tepat bisa
meningkatkan produktivitas, pertimbangan efisiensi dan efektivitas produksi.®®
2. Jerami Padi

Jeramiemerupakan bagian dari=tanaman padi yang telah diambil buahnya
sehingga hanya tersisa batang dan daun yang telah kering. Jerami memiliki
banyak fungsi yaitu sebagai bahan bakar, ‘pakan ternak dan kerajinan tangan.
Jerami merupakan limbah yang terbuang dan jarang dimanfaatkan karena adanya
faktor teknis dan ekonomis.”® Secara umum jerami padi merupakan salah satu
limbah lignoselulosa. yang sangat, berlimpah “yang tersusun dari beberapa
kandungan nutrisi. Kandupngan nutrisi datam 100.¢ jerami padi terdiri dari selulosa
sekitar 32-47%, hemiselulosa,19-27%, dan lignin sekitar 5-24%, selain itu jerami
mengandung protein kasar sebesar 7,80% sehingga dapat membantu pertumbuhan
jamur.

Menurut Yunizar*Hendri*; hasi} penélitian menunjukkan bahwa dengan
penambahan~jerami-padi sebanyak '25%, 50% dan 75% dapat mempercepat
pertumbuhan miselium sehingga secara otomatis akan mempengaruhi terhadap

munculnya badan buah (pin head), hal ini menunjukkan bahwa limbah jerami padi

® Fitri Kurniati, dkk., “Pertumbuhan dan Hasil Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus
(Jacq) P. Kumm) Pada Berbagai Komposisi Media Tanam”, Jurnal Media Pertanian, Vol. 4, No.
2, (2019), h.66.

0 Christine Pamardining Utami, “Pengaruh Penambahan Jerami Padi pada Media Tanam
Terhadap Produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2017), h. 18.
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dapat dimanfaatkan sebagai substrat untuk mempercepat pertumbuhan jamur
tiram putih.™

3. Serabut Kelapa (Cocos nucifera)

Kelapa merupakan tanamansSerbaguna, karena dari akar sampai ke daun

kelapa memiliki manfaatnya. Rata-rata satu butir buah kelapa menghasilkan 0,4

kg sabut q\ iliki kandungan-serat 30%. Serabut_kelapa dimanfaatkan

edia tanam pada jamur ti karena serabut kelapa memiliki komposisi

putih.
0sa yang baik untuk

kelapa juga memiliki

gan seperti K, N2 neskipun dalam jumlah, sangat kecil,

n unsur tersebut -. at_dimaniaatkan .= b gai nutrisi untuk pertumbuhan

jamur."

' Yunizar Hendri, dkk., “Pengaruh Variasi Jenis dan Komposisi Substrat Terhadap
Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Jurnal EduBio Tropika, Vol. 4, No. 1,
(2016), h.22.

72 Suci Kurnia Wati, dkk., “Potensi Penggunaan...... ,h. 203.
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Gambar 2.1 (A) serabut kelapa, (B) serabut kelapa ketika di jemur™

Sabut kelapa merupakan jenis serat alami yang berasal dari buahnya. Sabut
kelapa ini biasanya dibiarkan saja menjadi limbah yang hanya ditumpuk lalu
dibiarkan membusuk dan kering. Sabutikelapa padahal memiliki banyak manfaat
sebagai kayu bakar,.sebagal pupuk dan masih banyaksmanfaat lainnya. Salah satu
alternatif yangsdapat digunakan sebagai media tanam jamur tiram putih adalah
sabut kelapa. Sabut kelapa merupakan limbah lignoselulosa yang mempunyai
potensi yang sedemikian besar namun belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk
kegiatan produktif yang dapat meningkatkan nilai tambahnya. Jumlah hara dalam
serabut kelapa antara lain unsur N 0,975%, P 0,095%, K 0,29% dan C 54,89%"*

Klasifikasi serabut'kelapa (Cocas nucifera):

Kingdom . : Plantae

Divisio nSpermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Palmales

Famili :'Palmae

Genus : Cocos

Spesies - Cocos nucifera:™

Menurut Ade-Restuani-Rahma; hasil-penelitian-menunjukkan bahwa jamur
tiram putih dapat tumbuh~pada media sabut kelapa. Penambahan sabut kelapa

sebanyak 100%, 75%, 50% dan 25%. Variasi dari kelima media ada, variasi yang

8 Margaretta Christita dan Ady Suryawan, “Media Sabut Kelapa Untuk Pertumbuhan
Jamur (Pleurotus ostreatus) Yang Ekonomis Dan Ramah Lingkungan”, Jurnal Biologi Udayana,
Vol. 22, No. 1, (2018), h. 36.

™ Siti Mamluatus Sa’adah, dkk., “Pengaruh Sabut Kelapa Sebagai Media Pertumbuhan
Alternatif Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Terhadap Aktivitas Antimikroba”, JURNAL
SAINS DAN SENI ITS, Vol. 5, No.1, (2016), h. C-53. DOI: 10.12962/j23373520.v5i1.15963

> Dwi Bagus Rendy Astid Putera, dkk., Kekayaan Sabut Kelapa, (Madiun: CV. Bayfa
Cendekia Indonesia, 2023), h. 20.



https://doi.org/10.12962/j23373520.v5i1.15963
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memiliki komposisi 100% sabut kelapa yang memiliki kondisi fisik yang paling
kecil apabila dibandingkan dengan yang lainnya.

Hal dikarenakan pada saat proses pemadatan, baglog dengan komposisi
media 100% sabut kelapa terlalu_padat sehingga dapat menghambat pertumbuhan
miselium jamur menjadi tubuh buah , dikarenakan kurangnya konsentrasi oksigen
(O2) dan terlalu banyak karbon< dioksida, yang menyebabkan kurang
berkembangnya tudung jamur. Penambahan sabut kelapa pada, penelitian ini
hanya berpengaruh terhadap peningkatan massa jamur tiram.’®

A. Kelebihan Serabut Kelapa Pertumbuhan Jamur Tiram.

a. Kandungan Mineral Tinggi: Penggunaan sabut kelapa sebagai media
pertumbuhan telah terbukti menghasilkan jamur tiram dengan kandungan
mineral tinggi; termasuk kaium; kalsium, dan magnesium.

B. Kekurangan Serabut Kelapa Pertumbuhan Jamur Tiram.

a. Potensi Kontaminan: Meskipun sabut kelapa umumnya aman, ada risiko
kontaminasi dengan:"unsur-unsur “beracun jika sabut bersumber dari
daerah yang tercemar..’?

4. Tongkol Jagung (Zea mays L.)

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman yang dapat dikonsumsi
yang mengandung karbohidrat tinggi. Jagung selain menjadi makanan pokok
dalam beberapa makanan juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik dan sempurna. Jagung adalah salah

76 Ade Restuani Rahma, dkk., “Pengaruh Campuran.....”, h. 92.

" Adi Setyo Purnomo, “Effect of the Coconut Coir (Cocos nucifera) as a Growth Medium

for Pleurotus ostreatus (Oyster Mushroom) on Mineral and Vitamin B Contents”, Hayati Journal
of Biosciences, (2023), Vol. 30, No. 1, h.95-104. DOI: https://doi.org/10.4308/hjb.30.1.95-104



https://doi.org/10.4308/hjb.30.1.95-104
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satu jenis tanaman yang tergolong sebagai tanaman musiman. Jagung memiliki
beberapa bagian, diantaranya bunga, batang, daun dan akar jagung. Tongkol atau
bonggol jagung merupakan bagian dari tangkai buah jagung. Tongkol jagung
terletak pada batang tongkol induk yang umumnya terdapat pada ruas batang

keenam sampai kedelapan.

Tongkol jagung tumbuh diantara batang daun dengan pelepah daun dari
tanaman jagung. Tongkel jagung dibungkus eleh kelobot atau kulit jagung.
Tongkol jagung tua memiliki ketahanan yang kuat seperti tidak,mudah patah
namun ringan.” Tongkol jagung dimanfaatkan sebagai media tanam pada jamur
tiram, karena tongkol jagung-memiliki“komposisi yang sesuai bagi pertumbuhan
jamur tiram berupa air'9,6%; selulosa 41%, hemiselulesa 36,0%, lignin 6,0%,
pektin 3,0% dan pati 0,014%. Tongkol jagung mengandung nitrogen bebas

53,5%, protein 2,5% dan serat kasar 32%.%

8 Robiatuz Zuniar, “Pengaruh Campuran...... ,h.21.

® Nudia Tuljannah, “Pembuatan Hidrogel dari Tongkol Jagung (Zea mays L.) Sebagai
Absorben Logam Berat Cu dan Fe™, Skripsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin,
2021), h. 6.

8 Suci Kurnia Wati, dkk., “Potensi Penggunaan...... , h.204.
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Klasifikasi tongkol jagung (Zea mays L.) :

Kingdom  : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledene
Ordo : Graminae
Famili ni

Genus

Spesies

uran 30%

. .
lllll

omposisi substrat

B. Kekurangan ampa mbuhan Jamur Tiram

a. Keanekaragaman Nutrisi Terbatas: Sementara tongkol jagung

menyediakan nutrisi penting, tongkol jagung mungkin kekurangan

81 Purwono dan Rudi Hartono, Bertanam Jagung Unggul, ( Jakarta: Penebar Swadaya,
2011), h. 10.

82 Nur Fitria Husnul Khotimah, “Pertumbuhan dan Produktivitas Jamur Tiram Putih
(Pleurotus ostreatus) pada Media Tumbuh Campuran Jerami Padi dan Tongkol Jagung”, Naskah
Publikasi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2014), h. 52.
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mikronutrien tertentu yang dapat bermanfaat untuk pertumbuhan jamur
yang optimal. Mengandalkan semata-mata pada tongkol jagung tanpa
suplemen dengan sumber nutrisi lain dapat membatasi kesehatan dan
hasil jamur secara keseluruhan:&

Kombinasi tongkol jagung dan serabut kelapa menciptakan lingkungan
tumbuh yang=optimal bagi jamur tiram. Kelebihan serat_pada tongkol jagung
diimbangi oleh kemampuan serabut kelapa dalam menahan air;, menghasilkan
media tanam yang kaya nutrisi dan bertekstur baik. Kandungan serat tinggi pada
tongkol jagung menyediakan permukaan yang luas untuk pertumbuhan miselium
jamur, sementara serabut kelapa menjaga kelembapan media tanam, mendukung
pertumbuhan tubuh buahyang optimal.
€. Referensi Pembelajaran

Referensi adalah bahan rujukan, acuan, dan bahan petunjuk-di dalam suatu
pembelajaran.®* Pembelajaran adalah proses, perbuatan atau cara untuk mendidik
peserta didik agar mau belajar-Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai proses
interaksi peserta didik dengan pendidik' dan‘sumber belajar dari suatu lingkungan
belajar.®> Media pembelajaran adalah sarana yang dapat digunakan dalam proses

belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan

8  Rambey, “Productivity Of Oyster Mushrooms (Pleurotus Ostreatus) On Media
Corncobs Mixed With Sawdust”, Jurnal IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, (2018), Vol. 260, No. 1, h. 1-6. DOI: https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-
1315/260/1/012076

8 Umi Kalsum, “Referensi Sebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat: Sebuah Tinjauan
Terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Jurnal Igra’, Vol. 10, No. 01,
(2016), h. 133.

®lhsana El Khulugo dan Istaryatiningtias, Model Pembelajaran Manajemen
Pengembangan Kurikulum, ( Jakarta: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), h. 100.


https://iopscience.iop.org/journal/1755-1315
https://iopscience.iop.org/journal/1755-1315
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/260/1/012076
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/260/1/012076
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atau keterampilan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
mengajar.2® Keberadaan media saat proses belajar mengajar sangat dibutuhkan
sebagai referensi pembelajaran. Adapun yang dihasilkan dalam penelitian ini yang
akan digunakan sebagai tambahansreferensi Mata Kuliah Mikologi berupa media
Modul Pembelajarans
1. Modul Pembelajaran Mata Kuliah Mikologi

Modul merupakan salah satu sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau
cetak yang disusun secara sistematis. Modul pembelajaran ini memuat materi
pembelajaran, metode serta tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar
atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self
instructional), dan mampu memberi Kesempatan Kkepada peserta didik untuk
menguji diri sendiri. melalui latihan yang disajikan dalam modul tersebut.®” Uji
Kelayakan Output yang dihasilkan

Uji kelayakan merupakan suaiu langkah yang dilakukan untuk menguji
ataupun mengetahui apakah-praduk “yang "dinasilkan dari penelitian layak atau
tidak digunakan sebagai referensi mata kuliaht Uji kelayakan adalah percobaan
yang dilakukan untuk mendapatkan ‘data awal tentang kualitas bahan ajar yang

telah disahkan oleh ahli yang dapat memberikan penilaian kelayakan secara

8 Talizaro Tofano, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, VVol.2, No.2, (2018), h. 105.

87 Muh. Fahrurrozi, dkk., Pengembangan Perangkat Pembelajaran : Tinjauan Teoritis dan
Praktik, (Nusa Tenggara Barat : Universitas Hamzanwadi Press, 2020), h. 77.
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terstruktur terhadap produk yang digunakan sebagai referensi dalam proses
pembelajaran.®®

Data yang diperoleh dari hasil uji coba dapat dijadikan acuan dalam

memperbaiki media pembelaj emudian, dilakukan perbaikan untuk
menyempurnakan O jikan tersebut berdasarkan

saran dan me

asa, dan aspek

ang dinilai dari

tampilan umun,

8 Yosi Wulandari dan Wachid Purwanto, Kelayakan ...... ,h.162-171.

8 Aqilla izzati, “Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvacea) pada Media Tanam
Alang-Alang (Imperata cylindrica) Sebagai Penunjang Praktikum Mikologi”, Skripsi, (Banda
Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), h. 47.

9 Mukhlisin, “Pengembangan Modul......”, h.5.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Penelitian ini merupakan Pe Eksperimental dengan menggunakan

Rancangan acak lengkap

apa 25% (P1)
kelapa 50% (P2)
ut kelapa 75% (P3)

Tabel 3.1 Bentuk Rancangan Penelitian

Ulangan
Perlakuan 1 > 3
Pa Pal Pall Palll
Pp Pol Ppll Ppulll
Pc Pcl Pcll Pclll
P1 P1l Pall Palll
P Pol Pall Palll
Ps Psl Psll Pslll
Keterangan:

Pa= serbuk kayu 100%

57



Pp=ampas tongkol jagung 100%

P.= ampas serabut kelapa 100%

P1= ampas tongkol jagung 75% + serabut kelapa 25%
P>=ampas tongkol jagung 50% + serabut kelapa 50%
Ps= ampas tongkol jagung 25% + serabut kelapa 75%°

B. Waktu dan tempat penelitian
1. Waktu penelitian

Penelitian pengaruh pertumbuhan jamur tiram: putih pada media tanam
ampas tongkol jagung dan ampas serabut kelapa sebagai referensi mata kuliah
Mikologi dilaksanakan pada bulan februari 2024.

2. Tempat penelitian

Proses penelitian Pertumbuhan Jamur Tiram Putih Pada Media Tanam
Ampas Tongkol Jagung dan Ampas Serabut Kelapa Sebagai Referensi Mata
Kuliah Mikologi dilaksanakan di"Kumbung Jamur Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

3. Objek penelitian

Objek dari penelitian ini yattu pertumbuhan jamur dengan media tanam
ampas tongkol jagung dan-ampas-serabut-kelapa dengan persentase media yang
berbeda.

4. Subjek penelitian
Subjek dari penelitian adalah orang atau benda yang menjadi sasaran dalam
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah bibit jamur tiram putih dengan

menggunakan media ampas tongkol jagung dan ampas serabut kelapa, mahasiswa

%1 Hartati, dkk., “Kajian Pertumbuhan dan Hasil Cendawan Tiram Putih Pleurotus ostreatus
pada Berbagai Komposisi Medium Tanam (Study Of Growth And Yield Of Oyster Mushroom
Pleurotus ostreatus At Various Growth Medium Compositions)”, Jurnal Pembangunan Pedesaan,
(2011), Vol. 11, No. 1, h. 39.
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dan dosen sebagai validator yang akan menilai output yang dihasilkan dari

penelitian.

C. Alatdan bahan

a. Alat
Tabel 3.2 Alat yang«digunakan untuksPenelitian
No. Nama Alat Fungsi
1 Alat tulis Mencatat data hasil pengamatan
2 Kamera Memotret objek yang diteliti
3 Kertas label Memberi label
4 Termohygrometer Mengukur suhu dan kelembapan kumbung
5 Meteran Mengukur ketebalan media
6 Plastik/terpal Proses pengomposan media
7 Soil tester Mengukur pH dan kelembapan media
8 Kereta sorong Mengangkut media ke dalam kumbung
9 Alat semprot Menyiram media
10 Jangka sorong !\/Iengul_<ur tinggi dan diameter badan buah
jamurtiram
11 Timbangan Analitik L\i/lrznmimbang berat basah dan kering jamur
12  Peralatan pasteurisasi Proses pasteurisasi
13 Ember bak celup. Bunit Merendam media tongkol jagung dan
serabut Kelapa
14 Ayakan tI:/Iemisahkan serbuk media yang kasar dan
alus
b. Bahan

Tabel 3.3 Bahan-yang-digunakan untuk Penelitian
No. Nama Bahan Fungsi
1 Bibit jamur tiram Sebagai‘subjek penelitian
2 Tongkol jagung Sebagai media tumbuh jamur tiram
No. Nama Bahan Fungst
3 Ampas serabut kelapa™ Sebagal'media tumbuh jamur tiram
4 Kapur Sebagai sumber nutrisi jamur tiram
5 Serbuk gergaji kayu Sebagai media control
6 Dedak halus Sebagai penetral pH media
7 A Sebagai melarutkan bahan pembuatan

ir secukupnya

media dan menyiram jamur
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D. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Bahan

Media tanam yang digunakan untuk pertumbuhan jamur tiram putih pada
penelitian ini yaitu ampas tongkoljagung dan ampas serabut kelapa serta terdapat
tambahan nutrisi seperti dedak, kapur dan tepung jagung. Apabila bahan yang
digunakan sebanyak 1 kg maka nutrisi‘yang dibutuhkan dalam pertumbuhan yaitu
dedak 450 gr, kapur dolomit 50 gr, dan tepung jagung 50 gr dengan perbandingan
1:9:1:1.% Serta kadar air 60-65% , apabila media yang digunakan. sekitar 1,5
kg maka kadar air yg digunakan sekitar 2,5 L.%
f.  Sterilisasi

Sterilisast . adalah™ suatu proses Vyang (difakukan/ untuk menonaktifkan
mikroba seperti bakteri, jamur,” dai protozoa yang dapat mengganggu
pertumbuhan jamur yang akan ditanam.Sterilisasi dilakukan dengan pengukusan
baglog menggunakan drum pada suhu 100°C selama 6-8 jam. Baglog yang telah
distrelisasikan dan didinginkan-selama-4 “hari dengan suhu 30-35°C didalam
ruangan kemudian akan/dilanjutkan/dengan proses inokulasi. %
g.  Inokulasi

Inokulasi merupakan proses penanaman bibit jamur ke dalam media tanam

yang telah disterilkan. Inokulasi sebaiknya dilakukan setelah baglog dingin dan

%2 Fitri Wilda “Pemanfaatan Sabut Kelapa (Cocos Nucifera) Dan Ampas Tebu (Saccarum
Officinarum) Sebagai Media Tanam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”, Skripsi, (Jambi:
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin , 2018), h. 25
% FElisa Herawati ., Dkk, “Persentase dan Laju Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram Coklat
(Pleurotus cystidiosus L) Pada Media Campuran Jagung dan Dedak Dan Media PDA”, Jurnal
Hutan Tropis, Vol. 6, No.2, (2022), h. 205. http://dx.doi.org/10.32522/ujht.v6i2.9147

% Dia Anggun Sari, “Pengaruh Pemberian Tepung...... > h.28.


http://dx.doi.org/10.32522/ujht.v6i2.9147
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dilakukan di dalam ruangan yang bersih. Penanaman bibit dilakukan Dengan cara
disebar pada bagian atas permukaan baglog. Proses penanaman bibit dilakukan
dengan menggunakan spatula yang telah di sterilkan dengan menyemprotkan
alkohol 70% dan dibakar dengan menggunakan bunsen kemudian sumbatan kapas
baglog dibuka dan_diberi sedikit lubang pada media kayu atau sendok khusus
inokulasi yangsteril. Media baglog yang telah diinokulasi siap untuk diinkubasi.*®
h.  Inkubasi

Proses pemeraman atau menempatkan'media tanam yang telah diinokulasi
pada ruangan dengan kondisi tertentu agar miselia jamur dapat tumbuh dengan
baik. Tujuannya adalah agar mendapat pertumbuhan miselia yang serempak.
Pertumbuhan miselia, jamur membutuhkan suhu 22-28%C dengan kelembapan
yang dibutuhkan 50-60°C. Baglog harus disimpan dan disusun dengan baik di
dalam kumbung yang tetap sterildan"bersih-hingga semua baglog dipenuhi
dengan miselium berwarna putih.®
I. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan: untuk menjaga agar subu dan kelembapan

ruang penumbuhan-tetap sesuai untuk perkembangan tinggl tangkai tubuh buah
hingga produksi berat basah jamur tiram. Hal ini dilakukan dengan penyemprotan
air dengan menggunakan hand sprayer/selang yang bertujuan untuk menjaga
kebutuhan jamur terhadap sumber air. Pemelihara dilakukan dengan cara
melakukan penyiraman secara rutin (pagi dan sore hari).%’
"~ % Abdul Rochman, “Perbedaan Proporsi Dedak....”, h.62.

% Dia Anggun Sari, “Pengaruh Pemberian Tepung...... ”, h.29.

% Herlina, “Pertumbuhan Jamur Tiram Putih...... ” h.34.



62

J. Pertumbuhan
Penumbuhan jamur dilakukan didalam kumbung bersuhu antara 16-22°C

dan kelembapan 80-90%. Sebelum kumbung dipakai terlebih dahulu dibersihkan

dan di semprot dengan alkohol Plastik penutup media kemudian dibuka

secara perlahan un p bagi pertumbuhan buah

'_ HEHAEHH
AR-RANIRY

% Abdul Rochman, “Perbedaan Proporsi Dedak....”, h.63.
% Triono Untung Priyadi, Bisnis Jamur......... , h.96- 98.



BAGAN UJI VALIDASI

UJI VALIDASI OUTPUT |

!

63



64

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Uji Validasi Modul

Teknik validasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil
lembar validasi.’® Teknik validasi/output yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa Modul yang akan"divalidasi oleh tim Validator ahli media dan ahli materi.
Indikator penilaian untuk materi yaitu Aspek Kelayakan Isi, Aspek Kelayakan
Penyajian, dan Aspek Penilaian Kontekstual, sedangkan indikator untuk media
yaitu Aspek Kelayakan kegrafikan dan Aspek Kelayakan Bahasa.

G. Instrument Pengumpulan Data
1. Lembar Uji Kelayakan
Uji Kelayakan dari Output berupatModul pembelajaran. Lembar uji
kelayakan untuk matert.dan media terdapat di lampiran 2 yang akan dinilai oleh
Tim Validator ahli.
H.  Analisis Data
2. Uji kelayakan
Uji kelayakan dilakukan,dengan 2 dosen ahli tim materi dan 2 dosen ahli
tim media. Analisis uji kelayakan Modul Pembelajaran. Penilaian uji kelayakan
dalam penelitian ini memiliki instrument klasifikasi 5 pilihan yang setiap
indikator akan diukur dan diberikan skor 1-5. Kriteria penilaian validasi dapat
dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 kriteria penilaian uji kelayakan
Skor penilaian Kategori kelayakan

10 Kartika Zahra dan Nofha Rina, “Pengaruh Celebrity Endoser Hamidah Rachmayanti
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Online Shop Mayoufit di Kota Bandung”, Jurnal Lontar,
Vol. 6, No. 1, (2018), h.49.
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5 Sangat layak
4 Layak
3 cukup layak
2 kurang layak
1 Tidak layak
{Sumber: Nisfu Dilla(2018:51)}%
Setelah data diperoleh mengetahui bobot setiap indikator

gunakan rumus:

dapat

81%-100%
{Sumber: lis Ernawati(2017:207)}'%2

Uji Kelayakan Referensi = Aspek Materi + Aspek Media'®
2

101 Nisfu Dilla, Pertumbuhan Jamur Merang........ ”, h.51.

102 Tis Ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Mata Pelajaran Administrasi Server”, Jurnal Elinvo, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 207.

103 Resti Humaira. JH, “Pengaruh Media Perkecambahan dan Kedalaman Tanam Terhadap
Viabilitas Benih Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum MilL) Sebagai Referensi Mata Kuliah
Fisiologi Tumbuhan”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), h. 37



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pertumbuhan jamur tiram_putihysangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan, sepertisthu, kelembaban, dan pH. Kondisi Fisik Kumbung Jamur
Tiram Putih«(Pleurotus ostreatus)=Pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) sangat dipengaruhi oleh faktor fisik kumbung jamur tiram putih.
Berikut data kondisi fisik kumbung jamur, tiram putih dari hari ke 1.munculnya
pinhead hingga sampai hari ke 3 panen. Faktor fisik kumbung yang dilihat
meliputi suhu kumbung dan kelembaban kumbung. Faktor fisik kumbung jamur
tiram dapat dilihat pada Tabel 4. 21.

Tabel 4.21 Rata-rata Kondisi Fisik®Kumbung<Jamur Tiram Putih (Pleurotus

ostretaus)
Parameier
Wakiu  Perlakuan Suhu Kelembaban Rata-Rata  Rata-Rata
Ulangan Ulangan Suhu Kelembaban
1 2 <) il 2 3
Minggu 1 Pa 26.7°C=272°C=295°C 19% 77/% 73%  27.8°C 76%
Minggu 2 Pb 29.1°C 285°C  27°C  78% 72% 78%  28.2°C 76%
Minggu 3 Pc 312°€C - 31°€ N 2T 1 68% Oo#os% - 31.4°C 68%
Minggu 4 B 29.9°C 29.2°C 27.7°C 75% 78% 79%  28.9°C 77%
Minggu 5 P2 29.9°C 29.8°C  27.9°C 76% 78% 79%  29.2°C 77%
Minggu 6 P3 31°C81°C 380°C 69% 68% 70%  30.7°C 69%

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa, Faktor suhu kumbung dan

kelembaban jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) terdapat kesesuain dengan
rata-rata kondisi fisik kumbung. Suhu kumbung dan kelembaban pada jamur tiram
putih yang terdapat pada tabel masing-masing perlakuan memiliki perbedaan yang
berbeda-beda di setiap harinya. Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan pada

saat hari ke 1 munculnya pinhead hingga hari ke 3 panen jamur.

66



67

w
N
)

31.4

w
[y

w
o

N
©

N
[oe]

N
-~

Rata-Rata Suhu Kumbung

Pa Pb Pc P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 4.9 Grafik Rata-rata Kelembaban Kumbung
Berdasarkan Gambar 4.8 dan 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata suhu
kumbung terlihat sangan jelas perbedaan antara suhu kumbung dan kelembaban

kumbung yang menghasilkan nilai naik dan turun. Naik turunnya nilai dari suhu
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kumbung serta kelembaban disebabkan oleh cuaca yang berubah-ubah dan faktor

lainnya. Pengukuran dilakukan pada setiap panen setelah pembukaan baglog.

2. Analisis Kelayakan Output pada Referensi Mata Kuliah Mikologi
Mengenai Pengaruh Media Tanam Ampas Tongkol Jagung (Zea mays)

dengan Ampas Serabut® Kelapa (Cocos nucifera) Terhadap
Pertumbuhan JamugTiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Hasil penelitian Pengaruh Media Tanam Ampas Tongkol Jagung (Zea mays)
dengan Ampas Serabut Kelapa (Cocos nucifera) terhadap Pertumbuhan Jamur
Tiram (Pleurotus ostreatus) sebagai Referensi Mata Kuliah Mikologi
menghasilkan output berupa modul pembelajaran. Modul pembelajaran yang
dihasilkan ini dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai acuan dalam pembelajaran
Mata Kuliah Mikologi khususnya pada materi budidaya jamur edible. Bentuk
modul pembelajaran ‘ini berisikan Judul pembelajaran; tujuan pembelajaraan,
dasar teori yang berkenaan dengan media tanam jamur tiram putih, alat dan bahan,
cara kerja, prosedur penelitianyparameter penelitian, lembar hasil pengamatan,
lembar pembahasan, lembar-kesimpulan dan daftar pustaka.

Berdasarkan tujuan-yang-diharapkan; mahasiswa dapat menjadikan modul
pembelajaran sebagai-referensisserta-dapat-membantu-mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran pada mata kuliah Mikologi terutama pada materi budidaya jamur
edible yaitu jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) sehingga mahasiswa mampu
menjelaskan ciri-ciri jamur edible, mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana
pembuatan media tumbuh jamur seperti media tanam ampas tongkol jagung dan
ampas serabut kelapa untuk dibudidayakan, serta mahasiswa mampu menjelaskan
tahapan pembudidayaan jamur yang dapat dikonsumsi sehingga dengan adanya

modul pembelajaran ini mahasiswa dapat mengkaji lagi mengenai pertumbuhan
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jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Berikut gambar cover yang akan dibuat

menjadi modul pembelajaran.

MODUL PERKULIAHAN MIKOLOGI

PERTUMBUHAN
JAMUR TIRAM PUTIH

MEDIA AMPAS SERABUT KELAPA DAN TONGKOL JAGUNG

Nur Afifah Zuraidah, M.Si Muslich Hidayat, M.Si

4 iN ; RAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
& 247 AKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
{

UNIVERSITAS ISCAM NEGERI AR-RANIRY
Gambar 4.10 Cover Modul Pembelajaran Mikologi
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Uji kelayakan modul pembeiajaran dilakukan oleh 4 validator yang terdiri
dari dua validator ahli media-dan dua vakdator ahli materi. Validasi ini dilakukan
untuk mengetahut modul pembelajaranini layak atau tidak layak untuk dijadikan
sebagai referensi mata kuliah Mikologi. Kelayakan modul pembelajaran memiliki
skor penilaian dari yang tertinggi hingga skor terendah dimana keseluruhan nilai

dari 4 validator akan ditotalkan untuk memperoleh hasil akhir dari uji kelayakan.



Tabel 4.22 Saran dan Perbaikan Modul Pembelajaran dari Tim Validator
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No.

Sebelum Revisi

®
calah dan .

i xnx-i.‘-'#
Dedak atrini tambahan

Perbandingan fahan )
wﬁﬁm’;:ﬁ“:‘*ﬂh“

Setelah Revisi

MATERI

Materi pada Pertemuan ke-13 tentang Budidaya Jamur edible (jamur yang dapat
dikomsumsi)

KEMAMPUAN AKHIR YANG INGIN DICAPAI (CPMK)
. Mahasiswa mampu menjelaskan cir-cir jamur edible

pu menjelaskan hasil pengukuran pertumbuhan jamur tiram

KUNCLIAWABAN

i Pemancnan: jumr tiram putih (Plewrotus osreanus) yang sisp pance
biasanya dapat dilihat dari tudung jamar yang tebal, tekstur solid, wama
putih bersih. ‘masih agak -
Tingkat kemckaran tudung jamus 70-80%. Jammur dipancn

rata-cata S-10 cm. jamor juga dapat dipanen minimum dua kali

dari jamur makan pemancaan dilakukan pagi hari. Cara memance yang
baik
akar atau batang pada media jamur yang dapst mengundang datangnya

Cocokkaniah jewaban peserta didik dengan kunci soul yang terdapat dimodul ini
Hitunglah jowaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahun
gkt

Nilai = fumiat stor rereichan . yone,

Trmia Shor Mokt

Kanvers: tngkat pengusaan
90 100% - Baik sckali
¥O- 9% - Baik
70-79% - Cukup
<0 = Kurang

didik
Kegiatan helajar, jika mauh o bewsh R0 poserta dudik mengulangs maters kegiatan
belajar, tcrutama bagian yang belum dikussa:
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Pada lembar evaluasi belum ada Pada lembar evaluasi sudah
cara penilaian akhirnya diberikan cara penilaian akhirnya
mmmm.mnmwmmmﬁ l‘rmrmpmmmrmm(mmug
akumulasi dari seluruh nutrisi dan hifa jamur. Nutrisi yang diperoleh oleh jamur tiram Serabut Kelapa dan Tongkol Jagung
mmmm,muﬂm oyl 1. hap Media
mendapatkan berat kering Jamur, terjadi penguapan air akan Pertumbuhan jamur Tiram Putih setelah tumbuh hari pertama tinggl tangkai 3,2

cm, diamater Pileus 4 cm, jumiah tubuh buah 16 tb.

buh hari kedua tinggl tangkai 5 cm,

ta dan Gus atau STV
e tumbuh
st ‘Bt jamur ke

EATR ek

gl karena rasa dan tekstur darl tram sesual dengan

Beberapa jenis jamur tiram memiliki cincin, yaitu sisa-
sisa selaput yang menutupi lamelia saat jamur masih
muda

Penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan
kadar gula darah

Kelapa

Diploid (2n) Kondisi sel yang memillki dua set kromosom

Diversifikasi Pengalihan usaha atau kegiatan ke bidang lain untuk
mengurang resiko kerugian

L dan tangkai bush 9gung.

Fotosintesis Proses pembuatan makanan pada tumbuhan hjau
dengan bantuan cahaya matahari

Generatit Perkembangbiakan yang melibatkan peieburan sel
kelamin (seksual)

Habitat Tempat tinggal alami suatu organisme

Kondisi sel yang hanya memilii satu set kromosom

selulosa dalam dinding sel tumbuhan
Organisme yang tidak dapat menghasilkan makanan
sendir, sehingga bergantung pada organisme lain

Tidak memasukkan istilah-istilah Sudah memasukkan istilah-istilah
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yang sulit dipahami serta

kurangnya glosarium

yang sulit dipahami serta

penambahan kata pada glosarium

Berdasarkan Tabel 4.22 uji kelayakan yang telah diberikan oleh tim

validator ahli materi dan media yang telah dinilai terdapat beberapa kesalahan

dalam proses pembuatannya“sehingga perlurdilakukan perbaikan sesuai dengan

komentar dan saran yang diberikan. Komentar dan saran dilakukan bertujuan

untuk menyempurnakan modul sehingga dapat menghasilkan modul pembelajaran

yang layak untuk diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. Uji kelayakan

modul pembelajaran memiliki penilaian dari rentang angka 1 hingga 5,

keseluruhan nilai uji kelayakan dari tim ahli akan ditotalkan untuk mengetahui

perolehan hasil akhir yang di peroleh. “Hasil dari uji kelayakan modul

pembelajaran yang telah di uji oleh validator dari tim@ahli materi dan tim ahli

media dapat dilihat pada Tabel 4.22 hingga Tabel 4.25 sebagai berikut

Tabel 4.23 Hasil Uji KelayakanModul Perkuliahan oleh Tim Ahli Materi 1

Skor

Skor

No: Aspek Penilaian Total Maksimal % Kriteria
1 Aspek pembelajaran 20 25 80 Layak
2 Aspek materi 16 20 80 Layak
3 Aspek bahasa 3 10 80 Layak
4 Aspek evaluasi 10 15 66,6 Layak
Total Aspek Keseluruhan 54 70 77,14 Layak
Tabel 4.24 Hasil Uji Kelayakan Modul Perkuliahan oleh Tim Ahli Materi 2
i Skor Skor I
No. Aspek Penilaian Total Maksimal % Kriteria
1 Aspek pembelajaran 21 25 84  Sangat Layak
2  Aspek materi 18 20 90  Sangat Layak
3 Aspek bahasa 9 10 90  Sangat Layak
4 Aspek evaluasi 14 15 93,3 Sangat Layak
Total Aspek Keseluruhan 62 70 88,5 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.23 dan 4.24 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

jumlah persentase antara tim ahli materi validator pertama dan tim ahli materi
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validator kedua. Jumlah persentase dari validator pertama terdapat pada aspek
pembelajaran, aspek materi, dan aspek bahasa yaitu 80% dengan kategori layak,
namun berbeda dengan aspek evaluasi dengan jumlah 66,6% dengan kategori
layak. Jumlah persentase dari validator:kedua terdapat pada aspek pembelajaran,
dengan persentase 84% dengan kategori sangat layak, aspek materi dan aspek
bahasa denganspersentase 90% dengan kategori sangat layak, namun berbeda
dengan‘aspek evaluasi dari validator kedua mendapatkan jumlah nilai persentase
93,3% lebih tinggi dibandingkan lainnya dengan kategori sangat layak.

Tabel 4.25 Hasil Uji Kelayakan Modul Perkuliahan oleh Tim Ahli Media 1

Y Skor Skor .
No. Aspek Penilaian Total M aksifhal % Kriteria
1 Format Cover 12 A 80 Layak
2  Tampilan Umum 3 10 80 Layak
3 Isi Buku 12 15 80 Layak
4  Komponen Penyajian 8 10 80 Layak
Total Aspek Keseluruhan 40 50 80 Layak
Tabel 4.26 Hasil Uji Kelayakan Modul Perkuliahan oleh Tim Ahli Media 2
B Skor Skor o
No: Aspek Penilaian Total Maksimal % Kriteria
1 Format Cover i 15 86,6  Sangat Layak
2  Tampilan Umum 9 10 90 ~ Sangat Layak
3 Isi Buku 6] 15 86,6 Sangat Layak
4  Komponen Penyajian 8 10 80 Layak
Total Aspek Keseluruhan 43 50 85,8 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.25 dan 4.26 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
jumlah persentase antara tim ahli media validator pertama dan tim ahli media
validator kedua. Jumlah persentase dari validator pertama terdapat pada aspek
format cover, aspek tampilan umum, isi buku dan komponen penyajian yaitu 80%
dengan kategori layak. Jumlah persentase dari validator kedua terdapat pada aspek

format cover dan isi buku dengan persentase 86,6% dengan kategori sangat layak,
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komponen penyajian mendapatkan nilai yang terendah dengan persentase 80%
dengan kategori layak, namun berbeda dengan aspek tampilan umum validator
kedua mendapatkan jumlah nilai persentase 90% lebih tinggi dibandingkan
lainnya dengan kategori sangat layak.

Tabel 4.27 Gabungan Nilai Hasil Uji Kelayakan Tim»Ahli Materi dan Media

No. Aspek Penilaian % Kriteria
1 Ahli-Materi 82,8 Sangat Layak
2 Ahli Media 82,9 Sangat Layak
Total Keseluruhan 83 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.26 menunjukkan ‘bahwa gabungan nilai hasil dari dua
validator uji kelayakan materi dan media menghasilkan nilai total keseluruhan
yaitu dengan persentase 83% dengan kategori sangat layak sebagai modul
pembelajaran serta dapat direkomendasikan sebagal salah satu referensi yang
dapat digunakan sebagai sumber pembeiajaran Mata Kuliah Mikologi.

B. Pembahasan
1. Fisik Kimia Kumbung dan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Kumbung merupakan—satah- saithat> yang wajib di perhatikan dalam
budidaya jamur tiram ‘putih ((Pleurotus ‘ostreatus). Jamur tiram dapat tumbuh
dengan baik*pada lingkungan yang memiliki suhu serta'kelembaban yang pasyang
berarti tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Kumbung juga dilakukan
pemeliharaan yaitu dengan menyiram satu hari dua kali penyiraman yaitu pada
pagi dan sore hari dengan menggunakan selang air.

Hal ini diperkuat oleh Sri Waluyo, dkk; yang menyatakan bahwa faktor
pengendalian kelembaban adalah untuk mengendalikan jika kelembaban memiliki

nilai yang terlalu rendah di dalam kumbung jamur atau nilai kelembaban dibawah
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80% yang terjadi dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan kekeringan
pada baglog jamur yang mana akan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan
jamur tiram putih sehingga produktivitas akan menurun. Suhu kumbung serta
kelembaban yang optimal memiliki‘suhu,25°C dan kelembaban sekitar 30,09%.1%

kandungan air” yang dibutuhkan tidak seimbang dikarekan air yang
digunakan _mendadak mati sehingga kegiatan penyiraman_dilakukan dengan
menggunakan hand sprayer serta intensitas cahaya yang terlalu berlebihan
sedangkan cahaya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram sekitar 10%
sehingga mengakibatkan jamur tiram mengalami pertumbuhan yang kurang
optimal.

2. Kelayakan Madul Perkuliahan Mikologr Pertumbuhan Jamur Tiram
Putih Media Ampas Serabut Kelapa Dan Tongkol Jagung

Hasil penelitian ni diharapkan dapat digunakan serta dimanfaatkan
sebagai referensi tambahan “dalam matakuliah Mikologi baik secara teoritis
maupun secara praktik. Output yang dihastikan berupa modul perkuliahan
mikologl. Modul inmenyajikan-beberapa~informasi tentang pertumbuhan jamur
tiram yang telah-disusun-dengan-ringkas-oleh-peneliti.sehingga dapat membantu
mahasiswa untuk lebih““mengetahui. dan“memahami tentang bagaimana
pertumbuhan jamur tiram menggunakan media ampas serabut kelapa dan ampas
tongkol jagung.

Hasil dari uji kelayakan modul perkuliahan pertumbuhan jamur tiram
putih pada media ampas serabut kelapa dan ampas tongkol jagung yang diperoleh

104 Sri Waluyo, dkk., “Pengendalian Temperatur Dan Kelembaban Dalam Kumbung Jamur

Tiram (Pleurotus ostreatus) Secara Otomatis Berbasis Mikrokontroler”, Jurnal AgriTECH, Vol.
38, No. 3, (2018), h. 287-288. DOI : https://doi.org/10.22146/agritech.30068
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dari tim ahli materi validator pertama yang memiliki jumlah persentasenya
terendah yaitu pada aspek evaluasi dengan jumlah persentase 66,6% dengan
kategori layak Hal ini diperkuat oleh Ina Magdalena, dkk yang menyatakan bahwa
dengan adanya evaluasi dapat mengetahui proses belajar peserta didik apakah
sudah sesuai denganfrancangan pembelajaran yang telah diterapkan atau belum
serta dapat_melihat hasil belajar peserta didik apakah ada yang kurang atau tidak
dalam goroses pembelajaran sehingga dapat mencari dimana kekurangan dalam
proses belajar tersebut. Sistem evaluasi yang baik akan mampu memberikan hasil
pembelajaran yang berkualitas.?®® Hasil rata-rata persentase dari tim validator ahli
materi adalah 83% dengan kategori sangat layak dan hasil rata-rata persentase
keseluruhan dari tim wvahdator ahli_media yaitu 83% dengan memiliki kategori
sangat layak untuk direkomendasikan. Hasil persentaserata-rata dari dua validator
yang telah digabungkan adalah 83% dengan memiliki kategori sangat layak.
Berdasarkan data yang dihasilkan dapat dikatakan bahwa modul
perkuliahan yang ditinjau dartsegi-matéri- dan media sudah layak digunakan, hal
ini diperkuat oleh Raihanul Muhsan, dkk'yang 'menyatakan bahwa uji kelayakan
yang dilakukan oleh-ahli media dan materi bertujuan-untuk memperoleh hasil
serta saran dan komentar dari validator ahli agar media pembelajaran yang
dihasilkan menjadi produk yang berkualitas dan layak digunakan dalam proses

pembelajaran.

15 Ina Magdalena, dkk., “Pentingnya Evaluasi dalam Pembelajaran dan Akibat
Manipulasinya”, Bintang: Jurnal Pendidikan Dan Sains , Vol. 2, No. 2, (2020), h. 244-257.
DOI : http://dx.doi.org/10.58578/masalig.v3i5.1379
196 Raihanul Muhsan, dkk., “Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Prezi Berbasis
Metode Problem Solving Pada Materi Perubahan Lingkungan”, Jurnal Prosiding Seminar Biotik,
Vol. 10, No. 1, (2022), h. 56. DOI : http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v10i1.14246
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian aruh media tanam ampas tongkol jagung

dan ampas ser adap pertumbuhan jamur
ebagai berikut.

r tiram putih

diperoleh

--------------

AR-RANIRY
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